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Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan dari 
kitab Syarah Warogot yang membicarakan tentang dasar-dasar ushul 
figh. Dikatakan demikian karena pembahasannya sangat singkat dan 
menggunakan bahasa yang sederhana. Namun demikian kitab ini 
mengandung hampir semua topik yang menjadi bahasan kitab-kitab 
ushul figh yang besar. Karena itulah maka kitab ini sangat tepat untuk 
dikaji terlebih dahulu sebagai batu loncatan untuk kajian-kajian ushul 
figh yang lebih luas dan mendalam. 

Warogot adalah kitab kecil tentang ushul figh yang menjadi 
referensi pertama dan utama di hampir seluruh Pondok Pesantren di 
Indonesia. Dia adalah karangan seorang ulama besar dalam mazhab 
Syafii yang terkenal dengan sebutan Imam Haromain. Para ulama 
mengomentari kitab ini dengan ungkapan: 
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"Sebuah kitab yang kecil bentuknya, banyak ilmunya, besar manfaatnya 

dan nampak berkahnya”. 

Kitab tersebut telah diberikan syarah (penjelasan) oleh Imam 
Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli. Namun demikian 
meski telah diberikan syarah, pembahasannya masih juga dirasakan 
singkat. Karenanya beberapa ulama seperti Ahmad bin Abdul Lathif 
al-Khatib bin Abdullah yang terkenal dengan sebutan Syeikh Khatib 
Minangkabau memberikan Hasyiyah (komentar) terhadap Syarah 
Warogot dimaksud dalam sebuah kitab beliau yang berjudul an- 
Nafahat. Begitu juga dengan Syeikh Ahmad bin Muhammad ad- 
Dimyathi. Beliau menulis sebuah Hasyiah berjudul Hasyiyah ad- 
Dimyati. 

Di samping Syarah Warogot yang disusun oleh Imam Jalaludin 
Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, terdapat juga beberapa Syarah 
Warogot yang lain, di antaranya adalah: Ourrotul "Ain bisyarhi 
Warogooti Imamil Haromain karangan Abu Abdillah Muhammad 
bin Muhammad ar-Ro'iini yang terkenal dengan sebutan Syeikh al- 
Hattob. Syarah beliau ini dianggap sebagai pelengkap dari syarah 
Imam Jalaluddm al-Mahalli. 

Kemudian ada juga ulama yang merasa perlu menjadikan kitab 
Warogot Imam Haromain itu dalam bentuk nazam (syair) agar mudah 
dihapal oleh para penuntut ilmu. Ulama yang berperan dalam 
hal ini adalah Syeikh Syarafuddin Yahya al- Imrithi. Beliau telah 
menazamkan kitab Warogot dimaksud dalam kitab beliau berjudul 
"Tashiilut Thurugoot Linazmil Warogot”. Selanjutnya nazam 
beliau ini menarik perhatian ulama lain untuk menguraikan makna 
yang terkandung di dalamnya. Ulama dimaksud bernama Syeikh 
Abdul Hamid Muhammad Ali Oudsi. Beliau menulis sebuah kitab 
dengan judul Lathoo'iful Isyaarat ila Syarhi Tashiilit Thurugoot Linazmil 
Warogoot”. 

Selanjutnya ada lagi beberapa penulis kontemporer yang ikut 
memberikan ulasan terhadap kitab "Warogot” ini, di antaranya 
adalah: Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fighi oleh Abdullah bin Shalih al- 
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Fauzan dan Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fiqhi oleh Doktor Sa'id Nashir 
bin Abdul Aziz ats-Tsatsiiri. N 
Demikianlah sedikit gambaran mengenai besarnya perhatian 
ulama terhadap kitab kecil yang bernama Waroqot ini. Dan perlu 
diketahui bahwa yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan 
dari Syarah Waroqot karangan Jalaluddin al-Mahalli, bukan Syarah 
Waroqot karangan Muhammad ar-Ro'ini. Dan mengenai beberapa 
keterangan yang sempat kami sisipkan di sela-sela terjemahan ini kami 
ambil dari kitab an-Nafahat karangan Syeikh Khatib Minangkabau dan 
Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fighi oleh Doktor Sa' id Nashir bin Abdul 
Aziz ats-Tsatsiiri. B 
Mudah-mudahan usaha penerjemahan kitab Syarah Warogot ini 
dapat membantu para penuntut ilmu — baik itu para santri pondok 
pesantren maupun segenap kaum musiimin yang berminat — untuk 
mempermudah pengkajian terhadap kitab tersebut. Terlebih lagi 
naskah aslinya yang berbahasa Arab kami tampilkan secara lengkap 
sehingga bisa dengan mudah dicocokkan antara naskah asli dengan 
terjemahannya. | 
ide para ulama yang ahli dalam bidang ushul figh 
kami harapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi untuk 
lebih sempurnanya terjemahan ini di kemudian hari. Sebelumnya 
kami haturkan terima kasih dan Jazaakumulloohu Khairon Katsitro.... 


Al-Ustadz Haji Mujiburrahman. 
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KUNCI MEMAHAMI USHUL FIOH 
TERJEMAH LENGKAP SYARAH WAROOOT 
RUJUKAN PONDOK PESANTREN 


1. MUOADDIMAH 
Jaai: IAE EY 1% AAE r MY “1 FAVI 
de S si A a aa — 3.3 od? da 
Ve SARI Ls EE AA 
"Adapun sesudah itu maka inilah warogot atau tulisan-tulisan 
singkat yang mengandung pengetahuan tentang beberapa fashal 


dari ilmu ushul figh di mana orang yang baru mulai belajar dan yang 
seumpamanya dapat mengambil manfaat dengannya”. 


3 H pa 3 bfo o 1. Bt 6 . Ao EIE, Me 
BANI PA Ma dv apa aa dio ha i H53 

ý Ads Ta #, o A. as s 5 dat 

Ka GE VU AG OR NYI aid! N SA ku 

"Dan yang demikian itu yakni lafaz ushul figh terdiri dari dua 
bagian yang mufrad (pertama ushul dan kedua al-figh). (Mufrad 
atau tunggal dalam pengertian di sini adalah) dari kata-kata ifrod 
(menyendirikan) yang merupakan lawan kata dari tarkib (susunan), 
bukan lawan kata dari jama'. Dan mu'allaf atau sesuatu yang tersusun 


dapat diketahui dengan cara mengetahui (terlebih dahulu) asal- 
muasal susunan katanya”. 


2. PENGERTIAN USHUL FIOH 
ME da de AU JIN ed Aa ANU 
PÄI b EP SÍ RÁN Jp lt dl NÚ 















































Pa 


"Kata-kata al-ashlu yang merupakan bentuk mufrad dari bagian 
pertama (yakni ushul) adalah sesuatu yang perkara lain didirikan di 
atasnya seperti ashlul jidar atau asal tembok yang berarti fondasinya 
dan ashlus syajaroh atau asal pohon yang berarti pangkalnya yang 
tertancap di dalam tanah”. 


ps es Se s Ú JI Jalin JA SI č 73 
BIERE 1 


"Sedangkan kata-kata al-far u (cabang) yang merupakan lawan 
kata dari al-ashlu adalah sesuatu yang didirikan di atas yang lainnya 


seperti cabang-cabang pohon untuk pokoknya dan cabang-cabang 
figh untuk ushulnya”. 
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JB oe in By YE Hy Si Tag bi s EN 
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bad JÚ d only BSI OG Olah po 3 PIE 
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“Dan kata-kata al-figh yang merupakan bagian kedua mempunyai 
makna lughawi yakni kepahaman dan makna syari yakni: 
"Pengetahuantentanghukum-hukumsyara' yangjalan (penetapan)nya 
adalah ijtihad” seperti mengetahui bahwa niat pada wudhu' adalah 
wajib, witir adalah sunnat, berniat di malam hari adalah syarat pada 
puasa Ramadhan, zakat adalah wajib pada harta anak kecil dan tidak 
wajib pada perhiasan yang mubah, pembunuhan dengan mutsaggal 


a 


(benda yang berat) mewajibkan gishos dan seumpama yang demikian 
itu daripada masalah-masalah khilaf”. 


HI AJA SÍ, IIS AYI b Gd Vs 
AA a ga AR Aa Op Re 
SEN Ee Hel ca SAAG Vš 


"Lain hal dengan sesuatu yang jalan (penetapan)nya bukan ijtihad 
seperti mengetahui bahwa sholat lima waktu hukumnya wajib, 
dan bahwa zina diharamkan dan seumpama demikian daripada 
masalah-masalah gath'iyyah (yang punya kepastian hukum) maka 
tidaklah dia dinamakan figh. Dengan demikian maka ma rifat (yang 
tersebut di dalam makna figh secara syar'i itu) adalah ilmu atau 
pengetahuan dengan makna zon (yakni satu persangkaan yang lebih 
menguatkan)”. 


3. HUKUM-HUKUM FIOH YANG TUJUH 

o 3 ae v DE y v 2 Lgi dal N. N 

SANG DAAG dagli WE SS Le si AN SI 
o o o or é ate A Are A y b RA o 
Peg a Hii AG A alig Sa 
Áa, Daia ag Lg Ja Ma ok dl a A dd) 
VEE oia g) HER) Ela 
”Hukum-hukum yang dimaksud pada apa yang telah tersebut itu 
(yakni pada makna fiqh secara syar'i) ada tujuh: 1. Wajib 2. Mandub 
3. Mubah 4. Mahzur (Haram) 5. Makruh 6. Sahih 7. Fasid. Dengan 


demikian figh itu adalah ilmu mengenai perkara yang wajib, mandub 
dan seterusnya ... sampai yang tujuh itu dalam arti bahwa perbuatan 
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ini wajib, ini mandub, ini ) 
yang EEN itu”. ub, ini mubah dan seterusnya hingga akhir dari 
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Lila alad JS “NE o AA Mr MA Ei 
. Ai se ob L ol pe LAE om SERAH 
Fr 
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Ee Ca del) anang Iin Tao SANG AS jé 
BLU S EE dd. ASe “ed 2e 2, PD k KP; 
FE US ST dE Pal CI MA Ol JER ey GE saal 


"Wajib dari segi penyifatannya dengan wujub“ 
yang diberi pahala karena GEE audy dal MR kr 
meninggalkannya. Dan dianggap cukup kebenaran adanya siksa 
A rd telah terwujudnya pada salah seorang dari para pelaku 
ee siatan beserta adanya pengampunan terhadap yang lain9. 
At oleh juga si pengarang itu menghendaki (dengan tarif wajib 
k erangan f aa (timbulnya) siksa karena meninggalkannya” 
ana dinyata i i 
ER Di ige YK ulama yang lain, maka tidaklah dia 


Keterangan : 


(1) koe di min haitsu = “dari segi...” Bisa dipakai untuk tiga tujuan : 
Saksi ithlag (kemutlakan) dalam arti tidak ada kaitan dengan 
sesuatu seperti ucapan: "Manusia itu dari segi di usi 
DE o, LA ri segi dia sebagai manusia 
M es sd yakni adanya keterkaitan dengan sesuatu 
seperti ucapan: “Manusia itu dari segi bisa sehat dan bi Fa 
obyeknya ilmu kedokteran.” Wii si 
Menerangkan ta lil (causalitas) seperti u “Apii 
capan: “A segi di 
panas adalah bisa membakar.” ii LE ed 
Dan mengenai tujuan pen i 
| garang dengan kata-kata min haitsu di 
atas adalah untuk taqyid. Maka dikecualikanlah dari segi zatnya (yang 
wajib itu) yakni perbuatan-perbuatan mukallaf karena dia bukanlah 
obyek pembahasan para pakar ushul fiqh. 


Be 


(2) Ucapan ini adalah sebagai jawaban dari adanya bantahan yang 
mengatakan bahwa ta'rif wajib tersebut menimbulkan kesan bahwa orang 
yang meninggalkan perkara wajib harus terpenuhi siksanya sedangkan 
orang yang meninggalkan perkara wajib itu adalah orang durhaka di 
bawah masyi'ah atau kehendak Allah sebagaimana firman-Nya : 


ø 


PEETI AET E E aT EER ETE. 
ME A S BP AG a Ol jani ÚD 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 
mengampuni dosa selain yang demikian bagi siapa saja yang Dia 
kehendaki.” 

Maka pensyarah menjawab: “Bahwa siksa itu harus terpenuhi 
walaupun pada satu orang demi tahgig (nyata)nya pengkhabaran Allah 
Ta'ala dan tidaklah dikatakan bahwa “Menyalahi ancaman itu boleh 
pada hak Allah Ta'ala karena Zat Yang Maha Mulia apabila berjanji Dia 
memenuhi dan apabila mengancam Dia melepaskan” karena kita tidak 
menerima pernyataan yang demikian pada hak Allah tersebab lazimnya 
kedustaan dan berubahnya pernyataan dan yang seperti ini tidaklah boleh 
karena adannya dalil gath'i yang mencegahnya yakni firman Allah: 


at ae A vaar dy P 
gi ih die N 
“Tidaklah pernyataan-Ku itu akan menerima pergantian.” 

(3) Ucapan ini merupakan jawaban kedua dari adanya bantahan tersebut 
yakni: bahwa boleh jadi yang dimaksud dengan “wayu'aagobu 'alaa 
tarkihi” adalah “yatarottabul "igoobu “alaa tarkihi” yakni: “berakibat 
(timbulnya) siksa karena meninggalkan-Nya”. Maka maksud seperti ini 
tidaklah menafikan adanya pengampunan karena timbulnya sesuatu atas 
sesuatu yang lain tidaklah menuntut ketetapannya dengan perbuatan. 
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“Mandub“ dari segi penyifatannya dengan nadab (kesunnatan) 
adalah sesuatu yang diberi pahala karena mengerjakannya dan tidak 
diberi siksa karena meninggalkannya. Mubah“ dari segi penyifatannya 
dengan ibahah (pembolehan) adalah sesuatu yang tidak diberi pahala 
karena mengerjakan dan meninggalkannya, juga tidak diberi siksa 
karena meninggalkan dan mengerjakannya. Artinya adalah sesuatu 


di mana pahala dan siksa tidak terkait dengan dikerjakan atau 
tidaknya.” 


Keterangan : 

(4) Kata-kata Mandub semakna (murodif) dengan Mustahab, Tathowwu' 
dan Sunnat. Lain halnya dengan @odhi Husein beserta orang-orang 
yang sependapat dengannya. Menurut mereka: perbuatan itu kalau 
terus-menerus (muazobah) dilakukan oleh Nabi SAW, maka dia adalah 
Sunnat. Dan kalau tidak muazobah seperti Nabi melakukannya sekali 
atau dua kali maka dia Mustahab. Sedangkan kalau Nabi tidak pernah 
melakukannya melainkan perbuatan itu diadakan oleh manusia dengan 
ikhtiarnya dalam bentuk wirid-wirid maka dia adalah Tathowwu'. Kata- 
kata Mandub selain murodif dengan apa-apa yang telah disebutkan 
Juga murodif dengan Muroggab fih, Ihsan, Aula, Nafal dan Mustahsan. 
Mandub itu ada dua: ‘Aini dan Kifa'i. Mandub ‘Aini adalah sesuatu yang 
tuntutannya itu diarahkan kepada orang tertentu seperti pengucapan 
salam dari seseorang. Sedangkan Mandub Kifa'i adalah sesuatu yang 
hasilnya itu dituntut dari orang yang tidak tertentu seperti pengucapan 
salam dari sekelompok orang. Adapun menjawab salam maka hukumnya 
Wajib "Aini jika salam itu tertuju kepada seseorang dan Wajib Kifa'i jika 
salam itu tertuju kepada sekelompok orang. 3 

(5) Pengerjaan perkara mubah ditinjau dari segi ibadah tidaklah diberi 
pahala, akan tetapi ditinjau dari segi niat menjalankan ketaatan maka 
diberi pahala sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan. 


4 Pd 
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“Barangsiapa yang niatnya di ketika makan adalah agar kuat menjalankan 
ketaatan kepada Allah maka baginyalah apa yang dia niatkan itu. 


og IP “yk 2 M 2 o ud ká 
de OBÚ vd dl dy Me) EE os pa 


9 0 AS EN Lia Ta Ná 
why ag EE Hy KA de JE RS) VEER) ST 


12 di 2 he ie 12 3 UA is 
n Gal Jg alá AE LEK Ya VEN SP sd SÚ 
OT VER 2 Pe x REEL 
id £ Bah DEA AT sae lá aal NN eed 

U LEED OË a G Sad ls al Me) ET 
PERAN Af CNIS A BIN EE aa ae 
Se N OS Ma Sa Ah a 
ji r“ dari segi penyifatannya dengan hazor (keharaman) 
RE gere des diberi pahala karena | EE PR N 
dengan semata-mata menjalankan perintah Allah ; dan di an t A 
karena mengerjakannya. Makruh dari segi 2 DI 1. 
karohah (kebencian) adalah sesuatu yang diberi pa m def 
meninggalkannya dengan semata-mata menjalankan ie c. ft 
dan tidak diberi siksa karena mengerjakannya . Sahih da Ni 6 
penyifatannya dengan ke-sahan adalah Sesuatu yang terga s 8 

dengan nufuz (kelulusan)“ dan baru Vtidad (teranegap) 
dengannya” dengan bahwa telah terkumpul semua yang vali 
padanya (berupa syarat dan rukun) dari segi syara FR prenu 

itu berbentuk akad (seperti jual-beli dan nikah) ataupun ber 


ibadah (seperti sholat dan puasa).” 


Keterangan : | a fa 
(6) pe dinamai pula dengan Muharrom, Ma shiat, Zanbun, Mazjur 


a'awwad alaih dan hijrun. Muharrom bisa juga terpakai 
2 n makruh dengan karohah tahrim. Akan tetapi ide 
kalau yang haram adalah sesuatu yang larangannya Gt An A 
gath'i yang tidak mengandung ta'wil sedangkan yang ma Sp P g7 
karohah tahrim adalah sesuatu yang larangannya tetap dengan 3 i y "8 
mengandung ta'wil. Adapun perbedaan antara yang makruh deng 
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karohah tahrim dan yang makruh dengan karohah tanzih adalah kalau 
karohah tanzih tidak diberi siksa lantaran mengerjakannya sedangkan 
karohah tahrim diberi siksa lantaran mengerjakannya. 

(7) Maksud daripada “dengan semata-mata menjalankan perintah Allah” 
adalah bahwa menahan diri dari sesuatu itu dikarenakan adanya 
larangan Allah. Hal ini perlu dinyatakan untuk mengecualikan adanya 
sikap meninggalkan sesuatu itu dikarenakan takut kepada seseorang atau 
malu atau karena tidak mampu melakukannya. Maka kalau itu sebagai 
penyebabnya tidaklah sikap meninggalkan itu diberi pahala. 

(8) Kata-kata “diberi pahala karena meninggalkannya” mengecualikan: 

a. Wajib karena diberi siksa lantaran meninggalkannya. 
b. Mandub karena tidak diberi siksa lantaran meninggalkannya. 
c. Mubah karena tidak diberi pahala lantaran meninggalkannya. 

(9) Kata-kata “tidak diberi siksa karena mengerjakannya” mengecualikan 
yang haram dan makruh dengan karohah tahrim karena untuk yang dua 
ini diberi siksa lantaran mengerjakannya. 

(10) Maksudnya: Sesuatu yang dengannya tergantung kelulusan (nufuz) 
dalam bentuk kebersifatan dengannya. Arti nufuz adalah sampainya 
kepada tujuan seperti halal mengambil manfaat (intifa') pada akad jual- 
beli dan halal bersenang-senang (istimta') pada akad nikah. Keduanya 
ini adalah bekas atau hasil dari kesahan itu. 

(11) Kata-kata “dan baru I'tidad (teranggap) ia dengannya” adalah untuk 
memasukkan ibadah karena dia hanyalah bersifat dengan I'tidad, tidak 
dengan nufuz. 


8, GP A ataa Uhi + Ta AA al Pi o f [2 
Gi YG 53 4 GE Y G OAEI de EF je JI, 
FAN TON of A“ zz E oe 223 1 o die a dt AF 

ARA „oske Al O dar JA dd ge Ed J Ob 4 


g M d 


Ani hand mae r deed AE or. set 3. n 
Ak] hi MYL aas 353 sae YG ORI, as 


"Bathil dari segi penyifatannya dengan buthlan (kebatalan) adalah 
"Sesuatu yang mana kelulusan tidak tergantung dengannya dan tidak 
pula ia teranggap dengannya(2” dengan bahwa tidak terkumpul 
padanya apa-apa yang dipandang dari segi syara' baik dia berupa 
akad atau ibadah. Akad bersifat dengan kelulusan dan keteranggapan 
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sedangkan ibadah hanya bersifat dengan keteranggapan saja menurut 
istilah.” , 


Keterangan : | 
(12) Dalam arti tidak sah dia disifatkan dengan nufuz dan tidak pula dengan 
Vtidad. Dan menurut istilah tidak sah dikatakan dengan: innahuu 
nafiz = “Sesungguhnya dia lulus (menyampaikan. pada tujuan) atau 
dengan “innahuu mu'taddin bihi” = “Sesungguhnya dia teranggap 
dengannya”. > M 
(13) Dengan demikian maka pada akad bisa dikatakan: Haaza 'agdun naafiz 
wa mu'taddin bihi = “Ini adalah akad yang lulus dan sudah teranggap 
atau terhitung”. Sedangkan pada ibadah hanya dikatakan: Haazihis 
sholaah mu taddin biha = “Sholat ini sudah teranggap atau terhitung”. 


4. PENGERTIAN ILMU DAN JAHIL 
P o o „o a) aat, st zef ES 
# sie # # pe s # , š "RA T g 1 z f - r 
“e z ot” A -. + os” 
UŠ ple JS GR) Fe ai JS sk 
"Figh yang bermakna syar'i lebih khusus daripada ilmu karena 


ilmu bisa untuk nahwu dan selainnya. Dengan demikian setiap figh 
adalah ilmu dan tidaklah setiap ilmu adalah fiqh”. 


# # PDA 9» x D na 5A sta AT m (A m 
RU Áo Ha of alá žu VAS El pl aah all 
.„ s PA , „9 4 a if P 
P SL OLI AGAS BA sd 4 
“Ilmu adalah mengetahui yang maklum artinya mendapatkan 
sesuatu yang di antara urusannya itu adalah bisa diketahui sesuai 


dengan keadaannya pada kenyataan. Contohnya adalah mendapatkan 
bahwa manusia itu adalah hewan yang berbicara. 
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JAE He Je SU) ERENS 
BE US Mega Ú GAG II ES ISIS aal 











"Sedangkan jahil adalah mentashowwur atau mendapatkan 
sesuatu tidak sesuai dengan keadaan pada kenyataan seperti orang- 
orang filsafat yang mendapatkan bahwa alam yakni sesuatu yang 
selain Allah adalah godim. 


oo ” # 9 z ø o r o # 

| a£ s 141 VA “Al 9“ "yy ane anner 

x hi) a rd Ma ae Ha) 

1 -j osy + dec RE ms DM TO ST? s g 
Te TA P 7 du, ? a J gn 
A lia sed N aai 853 U ele” 
"Sebagian ulama menyifatkan kejahilan ini dengan Jahil Murokkab. 
Dan mereka menjadikan Jahil Basith sebagai ketidak-tahuan terhadap 
sesuatu seperti ketidak-tahuan kita terhadap apa yang ada di bawah 
bumi dan apa yang ada di dasar samudera. Berdasarkan keterangan 


yang disebut oleh si pengarang maka tidaklah yang seperti ini 
dinamakan kejahilan”. 



































5. ILMU DHORURI 
PRA: 0o07 79 aar 14 kt Di # „o ` ø až 91. 
SP AS IVA kl GE EEYU pa ud“ 
ENG Mad EEN ga) AN A A Sa 
EE Se gr AA Jas Up SU EG 


IN 


dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu yang terjadi lantaran salah 
satu dari indera kita yang lima yakni pendengaran, penglihatan, 
perabaan, penciuman dan rasa. Sesungguhnya ilmu yang seperti ini 
terjadi dengan semata-mata ihsas yakni merasakan lantaran adanya 
indera itu dengan tanpa berfikir dan meminta dalil”. 


st 


“Ilmu Dhoruri adalah ilmu yang tidak terjadi dengan sebab berfikir 


6. ILMU MUKTASAB 
INA AN GE Opa 3e LS di UI 


A 


U rd 3 AM de dý SÚ ba du Sb, lis 
BS de In JA BO Ga až BAL 


"Ilmu Muktasab adalah ilmu yang tergantung kepada berfikir 
dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu bahwa alam ini baru 
(hadits). Maka sesungguhnya ilmu ini tergantung kepada pemikiran 
terhadap alam beserta apa yang dapat kita saksikan di dalamnya 
berupa keadaan yang berubah-ubah, lalu dari keadaan yang berubah- 
ubah ini (pemikiran pun) berpindah kepada huduutsul alam yakni 
kebaruannya”. 


7. NAZOR, DALIL, ZON DAN SYAK 


BERE TT. DOE EE 
JE 35 ad Á GS RU ede Jany 


# 


A Uap de) SYE 
























































sd? 


"Nazor adalah berfikir tentang keadaan manzur fih (objek fikiran) 
agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. Sedangkan istidlal 
adalah mencari dalil agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. 
Maka yang dihantarkan oleh nazor dan istidlal adalah satu dan 
langkah pengarang menggabungkan keduanya yakni nazor dan 
istidlal itu pada itsbat dan nafi“? adalah sebagai ta'kid (penguatan). 


Keterangan: 

(14) Yang dimaksud dengan penggabungan nazor dan istidlal pada itsbat 
adalah sebagaimana pada ta'rif Ilmu Muktasab yakni Al-Mauguuf 'alan 
nazor wal-istidlal. Sedangkan penggabungan keduanya pada nafi adalah 
sebagaimana pada ta'rif Ilmu Dhoruri yakni Maa laa yago'u 'an nazor 
was-tidlal. 


AS Gg sé LE SY obi ies a 
JA ies DANG ed de EN AA si 
EE TE EE WEE GAN 


“Dalil adalah sesuatu yang memberi petunjuk kepada yang dicari 
karena dia adalah tandanya. Zon adalah membolehkan dua perkara 
di mana salah satunya lebih jelas dari yang lain menurut mujawwiz 
(orang yang membolehkan). Sedangkan syak adalah membolehkan 
dua perkara di mana tidak ada kelebihan bagi salah satunya terhadap 
yang lain menurut mujawwiz. Dengan demikian maka seimbangnya 
keragu-raguan dalam hal berdirinya si Zaed dan tidak berdirinya 
adalah syak dan beserta adanya penguatan terhadap ketetapan berdiri 


atau ketiadaan berdiri adalah zon. 


KT 


8. BAB-BAB USHUL FIOH 





Gb HE BEN da a Re) od cl ad dels 


SARA jks JÚSN Ja de dd 


ø 
A piar 


SEN d ia Mas AB g KAYI Flo) HE I 
ga Uit BA) VA SL NG oy ak VÁ če 
u GIE Ú ae ES Me I sš 


"Ushul figh—yang merupákan satu ilmu “dimana lembdran- 
lembaran kecil ini tersusun tentangnya —adalah jalan-jalan figh secara 
ijmal (global) 

Contohnya adalah: 

Kemutlakan Amar 

Kemutlakan Nahi 

Kemutlakan Perbuatan Nabi SAW. 

Kemutlakan Ijma' 

Kemutlakan Oiyas 

Kemutlakan Istishab. 
Dari segi pembahasan terhadap yang pertama bahwa dia lil-wujub 
(untuk hukum wajib). Dan terhadap yang kedua bahwa dia lil-hurmah 
(untuk hukum haram). Sedangkan terhadap yang lainnya (perbuatan 
Nabi, Ijma', Oiyas, Istishab) adalah dari segi bahwa semua itu 
merupakan hujjah. Begitu juga halnya selain yang demikian berupa 
(jalan-jalan figh) yang akan datang keterangannya beserta kaitan- 
kaitannya. 


201 pro Di 


Keterangan: | 
(15) Kata-kata “secara ijmal (global)” maksudnya adalah tidak menentukan 
muta'allagnya yakni hukum yang tetap dengan dalil-dalil figh itu dalam 
artian bahwa dia tidak terkait dengan hukum satu perbuatan secara 
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tertentu. Dengan demikian maka tujuan dari ungkapan “Jalan-jalan 
fiqh secara ijmal” adalah kaidah-kaidah kulliyyah seperti perkataan 
mereka Al-Amru lil-wujub haqiiqotan - “Pada hakekatnya Amar itu 
adalah untuk hukum wajib”. Maka dalil-dalil ijmal tidaklah ditentukan 
padanya akan juz-iyyat (substansi-substansi) karena yang kully tidaklah 
memberi kesan adanya subtansi-subtansi yang tertentu. 


PERANG! il A a ar Sias 

SAI BT UŽ sd des dle Me Dies ÚS 
Ye AI HAL Jy sy GE PLAN 
Pi GM ELE EE 
BEE TEER RE S 
RE EET JJ ea WET 


"Lain halnya dengan dalil-dalil fiqh secara tafshil (terinci)? 

seperti: 

1. Ayat "Agiimus Sholaah” = Dirikanlah sholat! 

2. Ayat "Walaa tagrobuz zina” = Janganlah kamu mendekati 
zina 

3. Sholat Nabi SAW di dalam Ka'bah sebagaimana dikeluarkan 
oleh Bukhori Muslim” 

4. Ijma' bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat 
seperenam beserta adanya anak perempuan kandung sekira 
tidak ada ahli waris ashobah bagi keduanya? 

5. Mengaiyas gandum dengan padi dalam hal tercegahnya 
jual-beli padi dengan padi kecuali sama ukuran dan kontan 
pembayaran sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim?” 


„5 s 


6. Istishab (meneruskan) hukum suci bagi orang yang ragu-ragu 
dengan ketetapannya“? 
Maka semua yang tersebut ini bukanlah bagian dari ushul figh 
meskipun sebagiannya ada disebutkan dalam kitab-kitab ushul figh 
karena hendak memberi contoh“. 


Keterangan: 
(16) Kata-kata “secara tafshil (terinci)” maksudnya adalah menentukan 


muta'allagnya karena terkaitnya dalil-dalil figh itu dengan satu 
perbuatan secara tertentu seperti hukum wajib bagi sholat. 

(17) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Amar karena Amar 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu wajibnya sholat. 

(18) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Nahi karena Nahi 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu haramnya zina. 

(19) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan perbuatan Nabi 
karena yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim ini adalah perbuatan 
Nabi secara tafshili yakni sholat di dalam Ka'bah. 

(20) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan ijma' karena ini 
adalah ijma' tafshili. 

(21) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan giyas karena ini 
adalah giyas tafshili. 

(22) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan istishab karena ini 
adalah istishab tafshili. 


o or deed z „A: 2 A ES #5 A n 
úle Las CI čp aa Bb Gel U JAZDY RAS) 
(2 EE wie eek Par GEN AG er id AA es 
IP weg AI de SAS as Ge EP ES) Wese 
Ka # "E 9 
H VS) 
"(Juga Ushul Fiqh itu adalah) tata cara beristidlal dengan dalil-dalil 


figh dari segi penafshilannya di ketika terjadi ta'aarudh (kontradiksi) 
karena keadaan dalil-dalil itu adalah zonni. (Tatacara istidlal dimaksud) 
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adalah mendahulukan yang Khos atas yang "am, mendahulukan yang 
muqoyyad atas yang mutlaq dan selain yang demikian. 


s A 


2 
Ry Ag dú Ga Ola Jl MS Up Neel Ta 
a o 3, A... er m M ze ode of o 
da 57) aa del stad GA Ge LE ay ARA 


"Tata cara istidlal dengan dalil-dalil figh itu membawa kepada 
sifat-sifat orang yang ber-istidlal dengannya yakni Mujtahid. Maka 
yang tiga inilah (yakni dalil-dalil figh, tata cara istidlal dan Mujtahid) 


yang merupakan bidangnya ushul figh k i 
sa gny igh karena ketergantungan figh 


AG AI se Si; Dis Basi dal Jyt Sih, 
JAN dh SANG SG analis dig Bls o Es 
BUANG EE) gei JIN ges JIG as 
EEEN NG LY SES gaii sai 
at ASET, alta, 


"Bab-bab ushul fiqh itu adalah: 

1. Bagian-bagian kalam yakni: Amar, Nahi, Am, Khos dan nanti 
disebutkan (pada tengah-tengah pembicaraan tentang Am dan 
Khos) Muthlag dan Mugoyyad, Mujmal, Mubayyan, Zohir 
Pada sebagian naskah ada ditambah Mu'awwal dan nanti akan 
datang keterangannya. 

2. Perbuatan-perbuatan Nabi 

3. Nasikh 

4. Mansukh 


a {7 -= 


Ijma’ 

Akhbar 

Qiyas 

Hazor 

. Ibahah 

10. Tartib Adillah 

11. Sifat Mufti 

12. Sifat Mustafti 

13. Hukum-hukum Mujtahid. 


ONT DA Oh 


9. BAGIAN-BAGIAN KALAM 





m7 2 Pp aa 30 a ie dra A 3 % a£: 
313 356 ol) PÁSU AL LE U BG JSI BLES UG 
I U S O JS K Jah AL ee 


EP id AE S dd EN Sea AA Ee 
356 MAIN a WHEN GE A 
1455 ves N Ia 


" Adapun bagian-bagian kalam, maka lafaz minimal di mana kalam 

dapat tersusun daripadanya adalah: 

1. Dua isim seperti Zaidun Ooo'imun 

2. Satu isim dan satu fi'il seperti Oooma Zaidun 

3. Satu fi'il dan satu huruf seperti Maa Oooma (Dia tidak berdiri) 
sebagaimana ditetapkan oleh sebagian ulama dan tidak 
teranggap dhomir pada Oooma yang kembalinya kepada 
lafaz Zaid itu karena ketiadaan zohirnya. Mayoritas ulama 
menganggap dhomir itu sebagai satu kalimat. 

4. Satu isim dan satu huruf dan yang demikian itu adalah pada 
nida' (panggilan) seperti: Ya Zaidu (Wahai Zaid!) meskipun 
maknanya adalah: Ad'uu au Unaadi Zaidan (Aku panggil atau 
aku seru si Zaid)”. 
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Pi de AA de 1 „A NÁ SE sf A A 2a, MEES 
ISA GEN pl dd) Ee PÁS 
2 A „RA A 2 © # o 9 A 
AT oA, TA 9. 2i ANO A A sie „A z z RD o“ 
Y Ed dub ON O 3 eeste bi) 
"Kalam terbagi kepada: 
1. Amar seperti gum (Berdirilah!) 
2. Nahi seperti laa tag ud (Jangan engkau duduk!) 
3. Khobar seperti Jaa-a Zaidun (Si Zaid telah datang) 
4. 


Istikhbar yakni Istifham seperti Hal gooma Zaidun (Apakah si 
Zaid berdiri?), lalu dijawab dengan na'am atau laa”. 


or As 32 


Sa Ly SA DELI LY 435 55 Si Lai Kg 


D ER Is - 7 “7e A sA a.“ 
MS ČÍRY A9 ŠÚ 3) Bate J3 SÍ 355 
P # 
"Kalam itu terbagi juga kepada: 


1. Tamanni (angan-angan)? seperti Laitas syabaaba ya uudu 
yauman (Moga-moga masa muda itu kembali lagi di suatu hari 
nanti). 

2. Arodh (tawaran)2% seperti Alaa tanzilu "indana (Sudikah 
engkau mampir ke tempat kami?) 

3. Oosam (sumpah) seperti walloohi la-af-alanna kazaa (Demi 
Allah, benar-benar aku akan melakukan...” 


Keterangan : 

(23) Tamanni adalah tuntutan terhadap sesuatu yang tidak ada harapan 
untuk tercapai atau ada harapan tetapi sangat sulit. 

(24) Arodh adalah ucapan yang diawali dengan alaa untuk menunjuk adanya 
tuntutan dengan penuh kelembutan dan keramahan. Lain halnya 
dengan tahdhidh, walaupun hakekatnya sama dengan arodh dikarenakan 
keduanya adalah tuntutan terhadap satu perkara yang disukai akan 
tetapi yang pertama adalah dengan keramahan sedangkan yang kedua 


dengan hardikan dan bentakan seperti Halla Akromta Zaidan (Kenapa 
tidak engkau hormati si Zaid itu?). 
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Ag R err koa Y £ 2 “or P diy, di ol 6 
Ka je) MEE sd ra PA SEN 


ÚS ab U HER U 8) EER IE JAN 
ed a PLAN wie IP AP OP BEER 
kerk re ly r Ass DE eN odo 
ža SLE GA) Gaal an IE aa BJ 


# # 
da 20.7 


ie o RE 12 Gn ad i aE - K soki TEHA nily 
JE sbs ses de Ed EE RAS A far 
PIN JS oň U 


"Dari segi yang lain“) Kalam itu terbagi kepada je Ds va 
majaz. Hakekat adalah kalam yang dalam Tn ee ar ap 
pada maudhu'nya. Pendapat lain mengatakan: | tadi sA ká 1g 
dipergunakan pada apa-apa yang telah diistilahkan ge He pd p A 
orang yang bercakap-cakap er meskipun sudah tida P 

í alah: 
Si arie si reele kelakuan yang tertentu vee 
sesungguhnya lafaz ho id 3 LA tidak tetap pada maudhu 
i ni doa untuk kebaikan. | 
2. vá čko hewan berkaki empat seperti sers emk 
sesungguhnya dia juga sudah tidak tetap Pap, mau u ny 
yakni tiap-tiap binatang yang melata di atas tanah . 


ge Aru "Dari segi yang lain... "maksudnya adalah selain yang ae 
karena pembagian kalam yang pertama yakni kepada Amar, Na t, rm , 
Istikhbar, Tamanni, Arodh dan (Josam adalah dengan meman a 
madlul yakni makna yang ditunjuk, sedangkan pada pembagian Ad 
kedua ini yakni kepada hakekat dan majaz adalah dengan memandang 
penggunaan lafaz pada madlul. 


# 
# 
M yo 


ad IE ÁR a SE y sii S SÚ EG 
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SEA HE ER JÁ 
BL Ga 


“Majaz adalah ungkapan yang tajawwu i i 
| maudhu'nya. Ini berdasi n erf A Ban 
berdasarkan makna hakekat yang kedua maka majaz adalah 
| ungkapan yang dipergunakan pada selain yang telah diistilahkan 
| oleh sekelompok orang yang bercakap-cakap atasnya. 


o „o - A A A ľad 
ETE # ký ° He oes “+ a + 
od AANG AN AT Uno, OG AJ U Gesig 
rk ete ME ar as A g Pdea o£ s ČA, x 3 6s 
ESG ALS PL ag Ob esá WIG pan 
Ť z io P F 2 s o a Pha M, fe A 2 zo > 
Il VUIS EL AAN dat GAT OU BE U oa 
LAN + sá Te ð # # „z sat f 1 ' A € 
AG už u OÚ JS gag JUS SI 
12 s Ao 221] kk - -2 ie AN al , o i A“ 4 

| @ T 12 út € Zo G # o . > 
| Ab ae LA JIN 03 aard) SEN ad A 
"Hakekat itu adakalanya: i 
1. Lughowiyyah karena dia ditentukan oleh ahli bahasa seperti 

singa untuk makna hewan yang buas. | 
2. Syar iyyah karena dia ditentukan oleh Syaari (pembuat syara”) 

seperti sholat untuk makna ibadah yang tertentu. 
3. Urfiyyah karena dia ditentukan oleh: 

e Ahli 'uruf "am atau khalayak ramai seperti dabbah untuk 
| makna hewan berkaki empat seperti keledai sedangkan dabbah 
secara bahasa adalah untuk setiap binatang yang melata. 


6 Ahli 'uruf Khosatau khalayak terbatas seperti fa'iluntuk makna 
Isim yang sudah dimaklumi di kalangan ahli nahwu.?9 

















„JÚ: 


Pembagian ini berlaku menurut tarif hakekat yang kedua, bukan 
tarif hakekat yang pertama yang terbatas hanya pada hakekat 


lughowiyyah”. 


Keterangan : 

(26) 'Uruf "am adalah 'uruf yang tidak dinisbahkan kepada golongan tertentu 
dalam arti tidak tertentu orang yang menukilnya. Sedangkan "uruf khos 
adalah “uruf yang dinisbahkan kepada golongan tertentu dalam arti 


tertentu orang yang menukilnya. 


10. PEMBICARAAN TENTANG MAJAZ 
je j a olaki H 85l z sá vy ee 
tig SEL oek UŠ da a 
dy dad ISA 83 Ji IE DORS JE Aa Ge ME 

Ai SG 


"Majaz itu adakalanya dengan ziadah (penambahan) atau nugshon 
(pengurangan) atau nagal (pemindahan) atau isti'arah (peminjaman). 
Majaz dengan ziadah adalah seperti firman Allah Taala: Laitsa 
kamitslihi syať un = "Tidak ada sesuatu pun yang semisal Allah”. 
Huruf kaf di sini adalah ziadah karena jika tidak maka dia bermakna 
mitslun (seumpama) sehingga jadilah Allah itu mempunyai misal 
dan itu jelas mustahil sedangkan tujuan ucapan ini adalah untuk 


menafikan misal itu” ”. 


Keterangan : 
(27) Kalau kaf pada ayat itu bukan ziadah maka dia akan bermakna: "Dan 


tidak ada yang seumpama misal Allah itu sesuatu jua pun” sehingga 
jadilah ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah mempunyai misal. 
Adapun maksud yang sebenarnya dari ayat itu adalah: Laisa mitslahu 
































DD. 


syai'un = "Tidak ada yang semisal Allah it 1 V | 
menafikan adanya misal. u sesuatu jua pun”. Yakni 


GAN JAN ELS JAM SE ER EET 
de GE BEN vi IU EA AL Gie OP 


S 3 [42 . Ma ha al 1 . 
TAP M IA JE ek Ji 

"Majaz dengan nugshon adalah seperti fi . 
Ma 3 perti firman Allah Taala: 
He alil goryata YA Dan tanyailah kampung itu!” yakni dni. 
Pt MEN: itu. Ta'rif majaz sebagaimana yang telah disebutkan itu 
apat dimudahkan pemahamannya dengan uraian: "Bahwa penafian 


seumpama misal dipergunakan untuk maksud penafian misal, dan 


bentuk bertanya kepada kampung di 
bertanya kepada Pete kri g dipergunakan untuk maksud 


GE a JE OLI Oa ES Le BAAS JA dis 


AT N A A p „04 o o Lg 
SU M el dt A AA NS PA 
3 AE RI gras $ | j | 2 „tom Z 


CAS Ga 


"Majaz dengan nagol adalah seperti ghoo'it untuk 
yang keluar dari dubur manusia. (Makna seperti ini). ema 
kepadanya dari makna hakekatnya yakni tempat yang agak menurun 
untuk godho' hajat. Ini sekira-kira yang paling cepat difahami 
daripadanya menurut uruf tidak lain kecuali sesuatu yang keluar 


7 


Itu. 


SO AL ide S AAS yu Ma, 
lie če El PEN alah BIAN JI) de el bies 


„3 - 


r 2 12 1 z zlá my. KO Pir 
aa a AM JS PAN AN ÚS OP ged 


”Majaz dengan isti'arah adalah seperti firman Allah Taala: Jidaaron 
yuriidu an yanggodhdho - "Dinding yang ingin roboh” yakni jatuh. 
Maka diserupakan miringnya dinding yang hendak jatuh itu dengan 
keinginan jatuh di mana ini adalah bagian dari sifat-sifat benda hidup, 
bukan benda mati. Dan majaz yang dibentuk berdasarkan tasybih 
dinamai dengan isti'arah”. 


11. PEMBICARAAN TENTANG AMAR 


IP Ee KERA Ju Ja Medan SIG 
Ge EN ag LU GER ged Ga HEM SS ob 


PA 


ET a pat : gee dek ede Ti 
RM Pas MY Ge Mk O ES de SS O I 
BI GT PL 


"Amar adalah tuntutan perbuatan dengan ucapan kepada orang 
yang derajatnya lebih rendah secara wajib. Jika tuntutan itu kepada 
yang sederajat maka dinamakan dengan iltimas dan jika kepada yang 
lebih tinggi dinamakan dengan su-al atau doa. Dan jika tuntutan itu 
tidak secara wajib dalam arti boleh untuk tidak dilakukan maka secara 
zohir bukanlah dia dinamakan Amar yakni Amar dalam pengertian 
hakekat”. 

Keterangan : 

(29) Artinya tuntutan yang tidak punya kepastian (ghairul jaazim) tidaklah 
dinamakan dengan Amar secara hakiki (Amrun Hakiki), akau tetapi dia 
dinamakan dengan Amar secara majazi (Amrun Majazi). 


BA SG DA Pd JA de UN Val 





























= D4 z 


f 94 40.1 TE dara WA zo Vit z AG TR 
SS Jas lb GE Byl Ad OF My SADY Iis 


s JI JS UNY LSI Al OK de Gl el 
NU ds Gl de 8 Bod ON Ta sai Si 
vo 


"Bentuk kata yang menunjukkan Amar adalah ifal seperti idhrib 
(pukullah!), akrim (muliakanlah!) dan isyrob (minumlah!). Bentuk 
kata tersebut ketika diucapkan secara mutlak (lepas dari kaitan) dan 
kosong dari garinah yang memalingkannya dari tuntutan perbuatan 
adalah dibawa kepada hukum wajib seperti firman Allah: Agiimus 
sholaah (Dirikanlah sholat!). Kecuali bentuk Amar yang ditunjukkan 
oleh dalil bahwa maksudnya adalah sunnat atau mubah maka 
dibawalah ia kepadanya yakni hukum sunnat atau mubah itu”. 


Tha Sa an s au ee b ie N Ag Ge og ná 
EA] he O Ae rá EEN wed OE 
Ek SY WE DY PIE a Wan dies 


“Contoh Amar yang terhukum sunnat adalah: Fakaatibuuhum 
in 'alimtum fiihim khoiron (bebaskanlah para budak itu jika kamu 
mendapati kebaikan pada mereka!).“) Dan contoh Amar yang 
terhukum mubah adalah firman Allah: Fa'izaa halaltum fashthoodu 
(Apabila kamu telah tahallul maka berburulah!). Sedangkan para 
ulama telah ijma’ bahwa membebaskan budak dan melakukan 
perburuan tidaklah wajib hukumnya”. 


Keterangan : 


(30) Kebaikan yang dimaksud pada budak itu adalah sifat amanah dan 
kemampuan membayar harta penebusan dengan jalan berusaha. 


„25 -= 


BEE TERE EF S 


Lala Ve ai iig eN sol Ge GEE 4 Ad 
oáz, BEE a Ja JIKA as IE JU IS US 
OA par PAD id 


"Amar tidak menuntut tikror (pelaksanaan berulang) menurut 
pendapat yang sahih. Hal ini disebabkan karena tujuan Amar yakni 
menghasilkan sesuatu yang diperintahkan (ma'mur bih) telah menjadi 
satu kepastian (tahaggug) dengan sekali perbuatan saja. Dan menurut 
hukum asal, pelaksanaan perintah yang lebih atas yang pertama 
adalah dibebaskan dari tanggungan. Kecuali pada Amar di mana 
ada dalil yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah tikror maka 
dilaksanakanlah Amar itu secara tikror. 

Contohnya adalah perintah sholat lima waktu dan perintah puasa di 
bulan Ramadhan”. 


Keterangan : 

(31) Dalil bahwa perintah sholat pada firman Allah: Waagiimus sholaah! 
(Dirikanlah sholat!) menuntut tikror adalah hadits riwayat shohihain: 
"Allah mewajibkan atas ummatku di malam Isro’ 50 sholat maka aku 
berulang kali kembali kepada-Nya dan memohon keringanan sehingga 
Dia menjadikannya 5 kali pada setiap hari dan malam”. Sedangkan 
dalil bahwa perintah puasa pada firman Allah: "Faman syahida 
minkumuss syahro fal-yashumhu!” (Barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan Ramadhan maka hendaklah berpuasa) adalah hadits 
Nabi SA W: "Shuumuu liru'yatihi!” (Berpuasalah karena melihat hilal 
Ramadhan...!). 


HT # s a „9 sť: A á 
MA Eers ŠH gat SÍ ad hla 
De A rá # o » 5 30 o 
Ag PUS IE EE AA OU č SÚ osla 
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P3 ze 
AR IE 48% AE Las 
DAN TA 5y 


"Kebalikan dari pendapat yang sahih adalah bahwa Amar itu 
menuntut tikror. Maka orang yang terkena perintah dibebani secara 
terus-menerus dengan tuntutan tersebut selama memungkinkan 
baginya di masa umurnya. Hal ini sekira tidak ada penjelasan 
mengenai tempo (dilakukannya) ma'mur bih itu dikarenakan tidak 
adanya yang menguatkan sebagian atas sebagian yang lain”. 


Pare RTT o ak A roe, de ei eh 1 na TT AD 
pela a AE de Ga ON GAN Gi 
2 # > rd dad # # z 
A ? (44 ARE H FA ti. 21 0 To Ti ET 
US ele? RA Sah 29 s ola jl J9 J491 OU su 
Ee ar MS iget peak ATE 
153I sa DJ Ga dp Jasa 
"Amar itu juga tidak menuntut faur (pelaksanaan segera) karena 
tujuan Amar adalah mengadakan perbuatan dengan tanpa ada 
kekhususan terhadap masa yang pertama (masa sesudah timbulnya 
perintah) yakni yang bukan masa kedua. Ada dikatakan bahwa 
Amar itu menuntut faur. Maka kepada pendapat yang demikianlah 


dibawa ucapan orang yang berpendapat bahwa Amar itu menuntut 
tikror” 2, 


Keterangan : 

(32) Pendapat yang mengatakan bahwa Amar itu menuntut tikror dibawa 
kepada pendapat yang mengatakan bahwa Amar itu menuntut faur 
karena kalau Amar itu dikatakan menuntut tikror maka orang yang 
terkena perintah akan diliputi dengan sesuatu yang menjadi tuntutan 
itu selama ada kemungkinan baginya di masa umurnya. 


ANIS RÝ Ji EE ng ah jadi ses na, 


GM be Ý PLAN SB VÝ IRI SILU SÍ ole 


"d 





a 


2 A o 9 9 Fed re u 

2 ° 2 T o, Wa Ti: o SA IT 4 A SI 
BIA né UI Lug HAL S dai SEL Jas PL 
# pi Æ A A o s .): EE syde da 
SV Jaa pa AYI Ba Gl 
"Perintah untuk melakukan perbuatan berarti perintah terhadap 
perbuatan itu dan terhadap apa-apa yang tidak sempurna HA 
kecuali dengannya. Contohnya adalah perintah melakukan s A a 
lima waktu adalah perintah juga terhadap bersuci yang akan 
menghantarkan kepadanya karena sholat tidaklah sah dengan tanpa 
bersuci. Apabila perbuatan yang diperintah itu telah oos r 
lafaz fu'ila dengan bina maful — maka keluarlah orang yang terkena 


perintah dari tanggung jawab yakni tanggung jawab lantaran Mina 
itu. Dan disifatkanlah perbuatan itu dengan ijza' yakni mencukupi . 


12. PERKARA YANG MASUK MAUPUN YANG TIDAK 
MASUK PADA AMAR DAN NAHI 


A BA 2 + 2 4 La „A 
(Fit Y lag Pig PNS sA 
seba SANE A Ma ASe vas 
Pa ARM Ja Mb 3 JÁ TKR oda 
à gdl yé RERA "NG AG ÚI à DIS 
EE DUS AN GAL Ry HE CAS LY glad 


JG 





“To Ceme va # des 
Gp Gl UV OLS Dial Ge Vi 


Ini satu tarjamah: “Yang masuk pada khitob Allah Ta'ala itu 
adalah sekalian orang mukmin dan akan datang pembicaraan 
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tentang orang-orang kafir. Orang yang lalai, Anak kecil dan Orang 
gila tidaklah masuk pada khitob tersebut karena tidak adanya taklif 
(pembebanan) terhadap mereka. Orang yang lalai apabila sudah 
hilang kelalaiannya diperintah untuk menambal kelalaiannya itu 


dengan jalan menggodho' sholat yang terlewatkan dan mengganti 
harta benda yang dirusakkan”. 


BY s N Ed ag A go Ou zú 
w AK Ps pa y g 7 pan p Mt Aaw j 
Bad ED HG Reg SS Ú II BUY) 


"Orang-orang kafir terkena juga perintah untuk melaksanakan 
cabang-cabang syariat dan untuk memeluk agama yang mana 
cabang-cabang syariat itu tidak sah dilakukan kecuali dengannya 
dan dialah agama Islam. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 
Maa salakakum fii sagor, gooluu lam naku minal musholliin - ” Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke neraka saqor? Mereka menjawab: 
Karena kami tidak termasuk orang-orang yang sholat?” 


Keterangan : 

(33) Ucapan maa salakakkum fii sagor adalah ucapan orang-orang mukmin 
kepada orang-orang kafir. Lalu mereka menjawab bahwa sebab masuknya 
mereka ke neraka sagor adalah karena mereka tidak melakukan sholat. 
Ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir terkena juga perintah untuk 
melakukan sholat dan karena mereka tidak melakukannya mereka pun 
terkena siksa. Begitu juga dengan firman Allah: Wailull lil musyrikiin 
allaziina laa yu'tuunaz zakaah > "Kecelakaanlah bagi orang-orang 
musyrik yang tidak mengeluarkan zakat”. Ini juga menunjukkan bahwa 
orang-orang musyrik terkena perintah untuk menunaikan zakat namun 
karena mereka tidak melaksanakannya maka mereka pun terkena siksa. 


JE ge be NM GE BEE V dala BAG; 
LH Orde Y5 LY dle syal A an ASI 


-29 - 
SG DAY AN 


"Faedah dikenainya orang-orang kafir dengan perintah menj 1. 
cabang-cabang syariat adalah tersiksanya mereka lantaran z i 
cabang syariat itu karena tidaklah sah ia dilakukan dalam = so 
kafir tersebab ia butuh kepada niat sementara niat ini harus ur rik 
Islam. Namun demikian sesudah masuk Islam mereka ti A n 
disiksa lantaran meninggalkan cabang-cabang syariat senat i a 
ini adalah untuk membangkitkan semangat mereka masuk ke dalam 


Islam”. 


Keterangan: | i 
(34) enak mr kafir terkena juga siksa lantaran meninggalkan yang 
wajib dan mengerjakan yang haram sebagai tambahan siksa di samping 


siksa lantaran kekafiran mereka. 
2 ø „o > 
PEN: ra „2 e 2412 09 25 no pok, AA 
(S el S GEEN OP GES se SE GP LEEU YS 


SN SŠ MEN TSI GED Lab OS ESL 1 JÚ 
OIL 


"Perintah melakukan sesuatu adalah berarti larangan nata 
lawannya. Dan larangan terhadap sesuatu adalah berarti perinta | 
terhadap lawannya. Jika ada yang memerintah seseorang s v 
uskun (Diamlah!) berarti ia melarangnya untuk bergerak. Au ji . ia 
melarang dengan ucapan: Laa tataharrok (Jangan bergerak!) berarti ia 
memerintahnya untuk diam”. 


13. PEMBICARAAN TENTANG NAHI 


Hd BA be JM a a GE) 
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AN s úž LO Boi 


"Nahi adalah tuntutan meninggalkan (satu perbuatan) dengan 
menggunakan ucapan terhadap orang yang lebih rendah derajatnya 
secara wajib. (Dan tuntutan meninggalkan ini) sama macam- 


macamnya seperti yang telah terdahulu pada pembahasan tentang 
Amar”. 


PT Wie EA MISA dak EE Ma lona iu E 
ad Aa ed Ed se lega He EA Jas 
# N A A Sena Pu Ta AÁZ Le EP 
DA ot s Nr aká DAS Vý lá 
JÁ #123 2 04 sl 2 Log JS Tekan od or L BE 
Aa] SY Ty] DUI & aal; ed en Pas 
zo" 213 o AI # A 0“ . pek 019 1.4 V MEP dl 2 
eg o“ g M V 4. 202 # £ £ Ma 3 
IPA d UŠ pi ar YT EN ah Ú 
Es (3 - PIR eN ad bas 
id o A PL Ad s V ste BÝ la ER er A 7 
Ap SJ # Er # An 12 K 2, a # 2 se 1 LA 1 e A 
degan LA GA Aas! Le Jag EJ AAA glas ES ad 
HAN NS 
: "Secara syar'i Nahi Mutlak itu menunjukkan rusaknya manhi 
anhu yakni perbuatan yang dilarang, yang ada dalam: 
1. Perkara-perkara ibadah, baik ibadah itu: 


* Terlarang karena zatnya seperti sholat dan puasa dari 
perempuan haidh? 
* Terlarang karena satu perkara yang lazim baginya seperti 


puasa pada hari raya Ourban dan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan““ 


231.5 
2. Perkara-perkara muamalah jika larangannya itu kembali 
kepada: 
e Nafsul aqdi yakni akad itu sendiri sebagaimana terjadi pada 
bai'ul hushot”. 
e Perkara yang ada di dalamnya sebagaimana pada jual-beli 
janin 9. 


e Perkara yang ada diluarnya tetapi lazim baginya sebagaimana 
pada jual-beli satu dirham dengan dua dirham”. Jika 
perkara luar itu tidak lazim baginya seperti wudhu' dengan 
air hasil rampasan dan berjualan di waktu Jum'at maka 
tidaklah dia menunjuk atas rusaknya (manhi 'anhu). Hal ini 
berbeda dengan pemahaman yang ditimbulkan oleh ucapan 
pengarang”. 


Keterangan: 
(35) Perempuan haidh dilarang melakukan sholat dan dilarang juga berpuasa 
karena berdasarkan hadits shohihain. 


Er. WAN. DR EE AE WETE: TG 
a jé SL 
"Bukankah jika perempuan itu haidh maka dia tidak boleh sholat dan 
tidak boleh juga puasa“. 

Disini terlarangnya perempuan haidh melakukan sholat dan puasa 
bukan karena ada sesuatu yang melatarbelakanginya melainkan semata- 
mata karena zat sholat dan juga zat puasa itu terlarang untuk perempuan 
yang haidh. 


(36) Sebabnya kita dilarang melakukan puasa pada hari raya urban 
adalah karena berpuasa disitu menyebabkan adanya satu perkara yang 
lazim (pasti) terjadi yakni berpaling dari jamuan Allah Ta'ala berupa 
daging-daging Qurban. Begitu juga dengan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan yakni ketika terbit matahari, ketika istiwa' kecuali 
hari Jum'at, sesudah sholat Ashar, sesudah sholat Subuh dan ketika 
ishfiror (menguningnya matahari). Dan sholat yang makruh dilakukan 
pada waktu-waktu itu adalah sholat nafal mutlak yakni yang tidak ada 
waktu dan sebabnya, sholat yang sebabnya muta'akhir (terkemudian) 
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seperti dua rakaat ihram dan sholat istikharah. Adapun sholat yang 
sebabnya mutagaddim (terdahulu) seperti sholat-sholat godho’ dan yang 
sebabnya mugorin (berbarengan) seperti sholat gerhana maka tidaklah 
makruh melakukannya pada waktu-waktu itu. Akan tetapi kemakruhan 
melakukan sholat dimaksud pada lima waktu itu adalah padam selain 
tanah haram di kota Mekkah. Karena di sana sholat boleh dilakukan 
kapan saja. Menurut pendapat yang sahih kemakruhan di situ adalah 
makruh tahrim yakni terkena dosa bagi siapa yang melakukannya. 
Sebabnya dimakruhkan melakukan sholat-sholat tersebut pada lima 
waktu itu adalah karena satu perkara yang lazim (pasti) terjadinya yakni 
munculnya kekuatan setan untuk menggoda orang-orang yang sholat 
pada waktu-waktu itu. Oleh karena itu maka sholat yang dilakukan pada 
waktu-waktu tersebut adalah rusak dalam arti tidak teranggap atau 
tidak terhitung. Berbeda halnya dengan sholat di tempat-tempat yang 
dimakruhkan seperti pemandian umum (hammam) maka sholat di sini 
walaupun dimakruhkan secara tanzih (yakni tidak terkena dosa) tapi 
tidak menyebabkan rusaknya sholat tersebut. Hal ini karena larangan 
Sholat di tempat itu adalah perkara luar yang kejadiannya tidaklah lazim 
(mesti), seperti munculnya godaan setan yang dapat menghilangkan 
kekhusyu'an di tempat itu. Dikatakan tidak lazim karena hammam itu bisa 
saja dirubah menjadi mesjid sehingga hilanglah apa yang dikhawatirkan 
akan terjadi itu. Begitu juga dengan sholat di rumah hasil rampasan. 
Walaupun dia dimakruhkan secara tahrim namun tidak menyebabkan 
rusaknya sholat yong dilakukan itu karena larangannya adalah perkara 
luar yang tidak lazim terjadi lantaran sholat semata seperti terpakainya 
milik orang lain yang mana hal ini bisa juga terjadi oleh selain sholat. 
Kesimpulannya: "Bahwa perbedaan antara waktu dan tempat di mana 
larangan sholat pada yang pertama adalah liamrin laazim (perkara yang 
mesti terjadi) sedangkan pada yang kedua adalah liamrin ghairi laazim 
(perkara yang tidak mesti terjadi) adalah: “Bahwa sholat itu di ketika 
melakukannya pada waktu yang tertentu maka tidaklah mungkin akan 
terlepas daripadanya. Sedangkan sholat di ketika melakukannya pada 
tempat tertentu maka ada kemungkinan untuk terlepas daripadanya 
dengan jalan merubah tempat itu kepada bentuk yang lain seperti 
merubah hammam menjadi mesjid atau merubah status rumah rampasan 
dengan jalan membelinya” 


„88 - 


(37) Bai'ul hushot memiliki tiga penafsiran: 


1. Menjadikan lemparan yang mengenai suatu barang sebagai tanda 
terjadinya jual-beli. Berarti tidak ada shighot (ijab gabul) sama 
sekali. at 

2. Penjual berkata: “Aku jual kepadamu barang ini dan engkau boleh 
melakukan khiyar (pemilihan ulang) dengan jalan melempari barang- 
barang yang lain”. | sie 

3. Penjual berkata: "Aku jual kepadamu pakaian-pakaian ini mana saja 

terkena oleh lemparan batu”. 
Pada tiga ie Sian. bertongi bai'ul hushot ini tidak didapatkan 
adanya shighot yang sesuai dengan syara”. Karena itu larangan 
melakukan bai'ul hushot adalah dikarenakan akadnya yang tidak 


betul. 


(38) Menurut syara' jual beli itu adalah terhadap harta yang memiliki nilai 


ekonomis di ketika akad berlangsung untuk mendapatkan manfaat. 
Sedangkan jual beli janin yang ada dalam perut ibu tidak termasuk harta 
yang memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian maka larangan jual beli 
janin itu kembali kepada zat mabi' (barang yang dijual) dan mabi' adalah 
salah satu daripada rukun akad dan akad adalah perkara yang ada dalam 
mahiyah (hakikat jaul beli). 


(39) Menjual satu dirham dengan dua dirham adalah terlarang dan 


menyebabkan rusaknya jual-beli itu karena adanya perkara luar yang 
lazim terjadi yaitu kelebihan dirham tersebut. 


(40) Berwudhu' dengan air rampasan walaupun terlarang tapi tidak 


menyebabkan rusaknya wudhu' itu. Hal ini karena larangan tersebut 
adalah perkara luar yang tidak lazim terjadinya lantaran wudhu semata 
seperti merusak milik orang lain di mana sebab yang dikhawatirkan ini 
tidaklah mesti karena wudhu' saja melainkan juga karena hal yang lain 
seperti ditumpahkan. Begitu juga dengan jual-beli di waktu panggilan 
Jum'at, walaupun dilarang tetapi tidak sampai membawa kepada 
rusaknya jual-beli itu. Hal ini karena larangannya adalah perkara luar 
yang tidak lazim terjadi lantaran jual-beli itu semata yakni menghambat 
perjalanan menuju tempat sholat Jum'at karena yang ini bisa juga 
disebabkan oleh selain jual-beli. Juga karena jual-beli di waktu panggilan 
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Jum'at terkadang-kadang tidak menghambat perjalanan menuju sholat 
Jum'at seperti penjual dan pembeli yang melakukan transaksi sambil 
berjalan menuju tempat sholat Jum'at. 


14. TUJUAN-TUJUAN AMAR 
UŠ UNI Su cela Mi, AM des sa EIS 


TREER SERE 80 Pagu 
VI ge A ye sl Ee U AA GAS Ia Aa 


OES Tn ON ro de bea 
0339 [35 sy AA V es 
"Didapatkan bentuk kata Amar itu untuk tujuan: 
1. Ibahah (membolehkan) sebagaimana yang telah terdahulu). 
2. Tahdid (mengancam) seperti firman Allah: VFmaluu maa syi tum 
(Perbuatlah apa yang kamu sukai!). 
3. Taswiyah (menyamakan) seperti firman Allah: Ishbiruu au laa 
tashbiruu! (Bersabarlah atau janganlah sabar!). 


4. Takwin (menjadikan) seperti firman Allah: Kuunuu girodatan! 
(Jadilah kamu semua kera!) 2. 


Keterangan: 

(41) Yakni pada firman Allah: Wa'izaa halaltum fashthoodhu — “Apabila 
kamu telah tahallul maka berburulah!”. 

(42) Bentuk Amar mempunyai sekitar 26 makna namun pengarang dalam 


kitabnya ini hanya menyebutkan 5 yaitu Wujub, Ibahah, Tahdid, 
Taswiyah dan Takwin. 


15. 'AM DAN KHOS 


o o or ang o d Ag ata id # P d Ag at- 
dy oe s a V liela Oe ad G 350 aldi UI; 
a HEL Gl sal, AA s las Ke sig 


PN 


Jyt pa 


” Aam adalah lafaz yang meratai dua sesuatu atau lebih dengan 
tanpa batasan. Kata 'aam terambil dari ucapan seseorang : 


1. 'Amamtu Zaedan wa Amron bil 'atho' = " Aku ratakan si Zaed 


dan Amar dengan pemberian”. A 
2. "Amamtu jamiť an naas bil 'atho' = "Aku ratakan semua orang 


dengan pemberian”. 
Artinya pemberianku meratai atau meliputi sekalian mereka. eigen 
demikian maka kata-kata "aam itu mengandung perataan (syumu ja 


A 


Us ay oral dek ey Ken Oey IG 


SA HAN EEN ET GAN N p EEEE a 
di US Ja Wa vy 3 S sj Ed 
ea a oy Ted N kr ghg EE DE 
Si Sl sí Be oa HS Jai 3% Jaka č 
sá sá SE U sú AK al, IŠLA EE LI 
U SŠ plný a Gg Sir Éi HA PS OÚ 3 3 
vaN fe pié ogg ela u dli g aig Site 


A 
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DSM IG BE IE sleg INI 
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"Lafaz-lafaz yang dipergunakan untuk maksud 'aam ada empat: 
1. Isim mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti 


firman Allah: Innal insaana lafii khusrin illallaziina aamanuu = 
"Sesungguhnya semua manusia berada dalam kerugian kecuali 
mereka yang beriman”. 


. Isim jama' yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti firman 


Allah: Fagtulul musyrikiin - “Bunuhlah orang-orang musyrik 
itu!”. 


. Isim-isim mubham seperti: 
* Man untuk yang berakal. Contohnya: Man dakhola daarii 


fahua aamin = “Siapa yang masuk rumahku maka dia 
aman”. 
Maa untuk yang tidak berakal. Contohnya: Maajaa'a lii minka 


akhaztuhu = “Apa saja yang datang untukku darimu akan 
aku ambil”. 


e Ayyun baik dia sebagai istifham, syarat maupun maushul, 


berlaku pada yang berakal ataupun tidak. Contohnya: Ayyu 

"abiidi jaa'aka ahsin ilaih = "Mana saja budakku yang datang 

padamu maka bersikap baiklah padanya! ". Dan Ayyul asyaa' 

arodta a'thoitukahu = "Apa saja yang engkau inginkan aku 
berikan padamu. 

Aina untuk menyatakan tempat seperti: Ainama takun 

akumma'aka = “dimana saja engkau berada maka aku akan 

berada bersamamu”. 

Mata untuk menunjukkan waktu seperti: Mata syi ta ji tuka = 

"Kapan saja engkau mau aku akan datang padamu“. 

Maa untuk: 

1. Istifham seperti: Maa 'indaka - "Apa yang ada 
padamu?” 

Z. Jaza' seperti: Maa ta'mal tujza bihi = "Apa saja yang 
engkau perbuat maka engkau akan dibalas dengannya”. 
Pada satu naskah disebutkan khabar sebagai pengganti 
jaza’ seperti: 'Amiltu maa 'amilta = "Aku perbuat apa saja 
yang engkau perbuat”. 

3. Pada yang lain seperti khabar berdasarkan naskah pertama 
dan jaza' berdasarkan naskah kedua @. 
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4. Laa pada isim-isim nakirah. Contohnya: Laa rojula fid daar - 
"Tidak ada seorang laki-laki di dalam rumah”. 


n: M 
jej ár menerangkan fungsi maa sesudah istifham terdapat dua naskah 


i ini takan untuk jaza' maka 
dalam kitab Warogot ini. Naskah pertama mengatak 
perakitan ini yang dimaksud dengan wa ghairihi adalah khabar. Dan 
naskah kedua mengatakan untuk khabar maka berdasarkan ini, yang 


dimaksud dengan wa ghairihi adalah jaza' 
EER IE RE 
RAS EE 
Gagah ae EV dy Eed ay a 


d yd Re EF ká “02 or -$ Pe PL Vr JJ 
DER r „o Tr 
MEI ES ana JY 


"Keumuman adalah di antara sifat-sifat ucapan dan tidak GP 
mendakwa keumuman pada selainnya yakni eN vyš ER | 
i erbu 
berlaku seperti perbuatan. Contohnya adalah p | 
Ra an ul sholat pada waktu bepergian — mere v A 
j buatan menjama itu 
Bukhori—maka sesungguhnya perbuat yin 
j h dan pendek. Hanyala 
berlaku umum untuk perjalanan yang jau ndel mie” 
i jadi di antara keduanya. Begitu juga g 
ia terjadi untuk salah satu di be EL ee Blah 
tusan syuf ah (hak pemilikan dengan paksa) yang dilakuk 
Ts ended satu tetangga —sesuai dengan riwayat Nasa ge ge 
— hnya putusan itu 
lam keadaan mursal—maka sesunggu | 
via umum pada setiap tetangga karena ada kemungkinan bahwa 
itu adalah satu kekhususan pada tetangga itu. 
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16. PEMBICARAAN TENTANG KHOS 





če Kelas EE EN Us JE A V La, 
ma gee AIR Y G aa JUS HA SE 


$ Tesis Mag y aia g E 
JE) ROE) o J3 JAS až sé 
zá A 


”Khos adalah kebalikan dari ' 
: i Aam. Khos diartikan d ; 
yang tidak mengenai dua sesuatu atau lebih dengan VEA porka 


seperti rojulun (seorang laki-laki julaini i 
tsalatsatu rijaalin (tiga mi SA če 


EE ELE TOT 
GS EA GBU Jp Ip 


"Takhshish adalah 
pengkhususan sebagian juml i 
b jo raisa Eer mengeluarkan hare” ed ve varta 
n Allah: Fagtul ikiin = ” 
ee, gtulul musyrikiin = "Bunuhlah orang-orang 


Keterangan: 


(44) Kafir Mu'ahad adalah kafi 
ý #777 
v v Ma telah dijanjikan oleh orang-orang 


yo TE a o A dié” Mr 3 
say A Jalu EIN ET AT 


“og 


dala? vd) of Mal? . É oe da A a N. 
sie Ad > “EA EST SA AE 


# 


“Takhshish itu terbagi i | 
wahana agi kepada muttashil dan munfashil. Yang 


1. Istitsna' atau pengecualian, akan datang contohnya 
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2. Syarat seperti: Akrim banii tamiim in jaa uuka = "Muliakanlah 
Bani Tamim jika mereka datang padamu! Yakni muliakanlah 
orang-orang yang datang di antara mereka!“. 

3. Tagyid (pengaitan) dengan sifat seperti: Akrim Bani Tamiim al- 
fugoha = "Muliakanlah Bani Tamim yang ahli-ahli figh“. 


Ibas Hi IAI o ER Nu EL AE 


diet Mes at “or + 21 Mera Id aie Fee 


Aar ø “1 ST TE: s 1g Bie SEE y hn č ate “ ao. 
Arie ig 
Vr 


"Istitsna' adalah mengeluarkan sesuatu yang kalau tidak 
dikeluarkan niscaya dia masuk di dalam ucapan. Contohnya adalah: 
Jaa'al gaumu illaa zaedan (Telah datang kaum itu kecuali Zaed). 
Istitsna hanya dianggap sah dengan syarat masih ada sisa dari 
mustatsna minhu (objek pengecualian)nya. Contoh: Lahu 'alayya 
'asyrotun illaa tis'atan > "ada kewajibanku terhadapnya (membayar) 
sepuluh kecuali sembilan”. Kalau dia berkata illaa 'asyrotan (kecuali 
sepuluh) maka tidaklah sah istitsna' itu dan berkewajibanlah dia 


(membayar) yang sepuluh itu”. 
TEE REK TEE RR sá 
g sá sl JG “sl PSL as OS A ap MY 
4 ø z 14107“ e N Te i a 
Go AG Yi da JU 
Ed pm RE 
"Dan di antara syarat istitsna' yang lain adalah dia bersambung 


dengan ucapan. Kalau seseorang berkata: Jaa'al fugoha' = "Telah 
datang para ahli fiqh”, kemudian sesudah satu hari dia berkata: illaa 


Zaedan - "kecuali Zaed” maka tidaklah dianggap sah. 


3 Ser 


for rek vide; o7 30 Po k ji ri ae Ar Lg Aap 
S My ABU IE ae Gina JP LAN edi ) Pa 
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“ Pd 
de] 2 
Boleh mendahulukan mustatsna atas mustatsna minhu 


Contohnya: Maa gooma ill 
rv MP EE aa Zaedan ahadun - “Tidaklah berdiri 


úl. in os AT o ai on Aa = sé ot)? o D 
ç EN a a PAS Er EES EIE 
o ø „9 
FI Y) EA 
sál g ai) . . í 
stitsna' itu boleh dari jenis yang sama seperti contoh terdahulu 


dan boleh juga dari jeni 
M > jenis yang berbed i: Taa’ 
hamiiro = “Telah datang kaum itu od ind Jaa'al gaumu illal 


Oh rané Jana SI] je Oue, AR Ak najmu dola ud 

"sja bad sle FA SÍ jg aas SÍ bang 
oso? s A o A oX ed # 

„m . . s 

Syarat— disebut juga mukhoshshish —boleh didahulukan atas 


masyrut (sesuatu yang dipersyaratkan). Contohnya: In jaa'aka banuu 


tamim fa akrimhum = "Jika d i 
ERA ee Jika datang Banu Tamim kepadamu maka 


ER KEES Kesatu 
AE ER A áa Sh, 
# yang b Si La sé sie P -£ + M. or 

EI Rg AG JAN US US geld jati 


Pd 


Új ei) F AT at a. og sp PEN Sa 2 
> l ER se Gl A MEI US LE 


"Sesuatu yang terkait den i i 
! i gan sifat, dibawa kepad 
pang Ra (tidak terkait sifat). Contohnya adalah uga (ic) 
er pa a sebagian tempat dia dikaitkan dengan iman seperti aa 
pembunuhan dan pada tempat yang lain dia tidak dikaitkan 
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dengan iman seperti pada kafarat zihar. Maka dibawalah yang mutlak 
kepada yang mugayyad karena ihthiyath (hati-hati) 9”. 


Keterangan: 
(45) Al-Our'an menyebutkan bahwa kafarat pembunuhan adalah: Fatahriiru 


rogobatim mukminah (membebaskan seorang budak yang mukmin) yakni 
dikaitkan dengan “mukmin”. Maka lafaz Al-Qur'an ini dinamakan 
mugayyad. Sedangkan ketika menyebut kafarat zihar Al-Qur'an 
mengatakan: Fatahriiru roqobatin (membebaskan seorang budak), tanpa 
dikaitkan dengan "mukmin ". Ini berarti lafaz Al-Qur'an ini mutlak. 
Maka kalau ada dua lafaz yang satu muqayyad dan yang lainnya 
mutlak maka sebagai langkah hati-hati, yang mutlak dibawa kepada 
yang muqayyad dalam arti yang mutlak itu juga dikaitkan dengan sifat 
sebagaimana sifat pada yang mugayyad. Dalam kasus pembunuhan yang 
mana kafaratnya adalah membebaskan seorang budak yang mukmin 
sedangkan dalam kasus zihar tidak ada disebutkan bahwa budak itu 
harus mukmin maka sebagai langkah hati-hati kafarat zihar pun adalah 
membebaskan seorang budak yang juga mukmin. 


be ur EL bake 11 pp AL As ME 
ASE N) Sú dý P3 MIL DUS Gahar 5 pn 
1211 N GRUS ure TAP Hak .% A A 
OKÁ VÝ BI Ga PASANG Ji ar DE ial 
A m 2 x A A A 
dd s SI ir 
“Boleh mentakhshish Al-Our'an dengan Al-Our'an. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: Walaa tankihul musyrikaat = "Janganlah 
kamu menikahi orang-orang musyrik!”. Ayat ini ditakhshish oleh 
firman Allah Ta'ala: Wal muhshonaatu minal laziina uutul kitaaba min 


gablikum - “Dan perempuan-perempuan terpelihara dari kelompok 
ahlul kitab sebelum kamu adalah halal bagimu”. 


ŠI KA IE MY RAR TN ASI aards 
SEE RED BSN A 
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AT pe 1 n.o iae 7 Ge) o 
Lai SI YG BSI HL Ž 
PAS se es Al-Our'an dengan Hadits. Contohnya adalah 
Allah Ta'ala: uushiikumulloohu fii i =” 
mewasiatkanmu dalam hal A lirih aad i teski Alpesa 


orang kafir ditakhshish dengan hadits sohihain: L Kn mika da Di 


aa yaritsul i 
kaafiro walal kaafirul muslima - “Tidaklah orang Tm n RI 


orang kafir dan tidak juga orang kafir mewarisi orang muslim”. 

1 o” o a (NM o or 41 

y yea Ede Laas ASI HAI yaaa 
Pa (ma Aa TE 9, BA, Ry Wanna 1 

o JE dié EA SAS Susi san Jak 


eg Dam Meal ja A nasi ag GH rig 
EAN 353 Op WEE SÚ Nilai GO EL IS 
K o ad m s5 ad of 
VY di Ag Lal AL 
ME ES hadits dengan Al-Our'an. Contohnya adalah 
ohihain: Laa yagbalulloohu sholaata ahadikum i 
hatta yatawadhdho'a - “Allah ti MEDE We n 
tidak menerima shol 
kamu apabila dia berhadats i i Ed Are 
sehingga ia berwudhu” di i 
dengan firman Allah Ta'ala: Wa i js r 
: Wa in kuntum mardhoo...fal ji 
maa'an fatayammamuu - “Dan ji Ma. ea 
1 jika kamu dalam kead saki 
lalu kamu tidak menemukan air maka kd oz, drae 


datang juga hadits te 
€ ntang t 
aar 8 tayammum sesudah turunnya ayat 


EE KAN Jab 
AL y vi A s T s A | n 
42 se DAN SAT DA 9.72 2 sak $ 
a. da Oya La Ia ja ELLEN Eis 
Boleh mentakhshish hadits dengan hadits. Contohnya adalah 


naa sohihain: Fiima sagotis samaa'ul 'usyru - “Pertanian yan 
Isirami air hujan (zakatnya) sepersepuluh” ditakhshish val 
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hadits sohihain juga: Laisa fiima duuna khomsati ausugin shodagah — 
"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasag”. 


JR de dd EŠ as U es; 
EE če já NIE Ged N les de Mn Jie ED 
Č - k o. a sá 
"Boleh mentakhshish ucapan dengan giyas. Maksud kami dengan 
ucapan adalah firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul SAW. Hal ini 


karena giyas bersandarkan kepada nash dari Al-Our'an dan Hadits 
maka seakan-akan dia adalah mukhoshshish (Pentakhshish)“ was 


a 
r r 


Keterangan: 

(46) Yang dimaksud mentakhshish ucapan (Al-Qur'an dan Hadits dengan 
qiyas adalah: Kita menemukan lafaz yang umum di dalam Al-Qur'an atau 
Hadits, sesudah itu kita menemukan satu masalah yang ditakhshish dari 
lafaz umum tersebut dengan nash yang lain. Kemudian kita menemukan 
satu masalah yang menyerupai masalah yang ditakhshish itu di mana 
illatnya bersamaan. Contohnya adalah Al-Qur'an surat Al-Bagoroh 
ayat 275: "Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
Kemudian di dalam satu haditsnya Nabi SAW bersabda: "Nabi SAW 
melarang jual beli Muzabanah“ (HR. Muslim). Jual beli Muzabanah 
adalah menjual tamar (kurma kering) yang tersimpan dengan ruthab 
(kurma basah) yang baru dipetik. Maka dalam kasus ini keumuman Al- 
Our'an ditakhshish oleh Hadits. Kemudian muncul masalah lain yang 
menyerupai jual beli Muzabanah yang menjual 'inab (anggur basah) 
yang baru dipetik dari pohonnya dengan zabib (anggur kering). Maka 
kita pun berkata: “Jual beli ‘inab dengan zabib digiaskan atas jual beli 
tamar dengan ruthab maka hukumnya tidak boleh”. Dengan demikian 
maka keumuman Al-Qur'an yang berbunyi: “Allah menghalalkan jual 
beli...” ditakhshish dengan giyas jual beli 'inab dengan zabib terhadap 
jual beli tamar dengan ruthab. 






































































































































- 44 - 





17. PEMBICARAAN TENTANG MUJMAL 
DAN BAYAN 


Já AP Pa u Ja 
g o 40 o P o 079 
AS YAI GE AN GERY IG AI 


"Mujmal adalah sesuatu yang membutuhkan bayan (penjelasan). 
Contohnya adalah tiga guru maka sesungguhnya dia itu ada 
kemungkinan bermakna suci dan haidh karena kata-kata guru' 
memang bersekutu maknanya (musytarak) antara haidh dan suci”. 


£ EE # 7 SA. fr] o id LA rý 1 # 

SÍ udal IS JJ GE č EE čl oi, 
JÁ # MK. ho MOE) ai do, jle PA EE “lek 
ea Se vý 4 AN ae | fe + P Da For ge rd p ATP 
A asas Gani al a La J3 IS ČA sú IS 
A A 

Aror A zi Pe is A MA 

OGRA rd dj G sa Vi ed 

# r # # A 
"Bayan adalah mengeluarkan sesuatu dari tempat yang sulit 
ke tempat yang jelas. Mubayyin yakni pemberi penjelasan adalah 
nash. Nash adalah sesuatu yang hanya mengandung satu makna. 
Contohnya adalah Zaed pada ucapan " Aku telah melihat si Zaed”. 
Menurut pendapat lain, Nash adalah sesuatu yang takwilnya adalah 


tanzilnya (yakni dengan semata-mata turunnya serta mendengarnya 
dapat diketahui maksudnya). 


Contohnya adalah: Fa shiyaamu tsalaatsati ayyam = "Maka berpuasa 


tiga hari”. Ayat ini dengan semata-mata turunnya dapat diketahui 
maknanya”. 


Bo, A, 


s Je EE EER 


A 


baba RON MEE peni 
BA Z dn rd d 
Pd 


i “mi 1 'aruusi” yakni 
"Nash adalah pecahan kata dari minashshotu ' i 
kursi penganten. Hal ini karena ketinggian nash dibanding yang lain 
dalam hal memahami maknanya dengan tanpa tawagguf (berfikir-fikir 
dulu)”. 


a NE ASi oe El kiei oil JÚ ZAL 
Brg Pali | A 1 "m iz PR: aas Tn 
GNI HAN od & eb Bp Wal sd EN 


o # 4 00 # tua A > j Ca 201 Mar. 
EE) SE kal [> ob Ja g J ja Po | 
" ) A # s A p 
VR AA 
kara, salah 
"Zohir adalah sesuatu yang mengandung dua perkara, 
satunya lebih jelas dari yang lain. Contohnya adalah lafaz asad pada 
ungkapan ro'aitul yauma asadan = "Hari ini aku melihat seekor singa . 
Maka sesungguhnya lafaz asad ini zohirnya adalah untuk hewan yang 
buas karena makna hakikinya bisa juga untuk "laki-laki pemberani 
sebagai penggantinya. Lalu jika lafaz itu dibawa kepada makna yang 
lain maka dinamailah ia dengan mu'awwal (yang ditakwil)“. 
TA 


AS MUN die) JÚ US Me Jp LN 


BES AN HE By We VIP Ed US Gl Je RU 
A óy Já d ge g D y g tré b s 
; EF iai Du sal sú 


ir hé i i dalil sebagaimana 
"Lafaz yang zohir hanyalah ditakwil dengan ' | 
ucapan Aa "Ditakwil lafaz yang zohir itu dengan dalil dan dia 


















































si 


dinamai dengan zohir bid-dalil sebagaimana juga dia dinamai dengan 
mu-awwal“. Diantaranya lagi adalah firman Allah Ta'ala: Was samaa-a 
banainaaha bi'aidin = "Dan langit itu Kami bangun dengan tangan”. 
lafaz 'aidin zohirnya adalah jama' dari yadun (tangan) dan yang 
demikian adalah mustahil pada hak Allah Ta'ala maka dipalingkanlah 
dia kepada makna “kekuatan” dengan dalil 'agli yang pasti”. 


18. PERBUATAN-PERBUATAN NABI 


A # @ / at 4. P dy sa 

ÚS lay s d Lo S Kia re jas 
A a Aad A # ø m M rede hé 
dl OS Op OS Y Ya, GN SR de De of ÚI 


fe AL 4 plat lé JIS JS OP Al Ži at 


# 


NA» 


A á Hu # “te d # e 

o aka 2 1% “Oe sro sd ix + ENEE LT 
nm aa? Le Ka ang 
501 MIE BES OE OE du WS a, aar N 


BP 


II Uie) ig Wel ak Me ED lé Jas 
AR ocan ask og Kburin yaka penkeri, ryp eon d Ty 
Ga vy SAI de A JÚ Ga Matah UIT bi 


ø 79 


PA 2 sade aa os NE. A FEI fa A 
AE EET ella Ak 


"Perbuatan shoohibus syari'ah yakni Nabi SAW tidaklah lepas dari 
dua keadaan: 

1. Adakalanya ia berbentuk tagarrub dan taat kepada Allah. 

2. Adakalanya tidak berbentuk seperti itu. 


Jika ia berbentuk tagarrub dan taat maka jika terdapat dalil yang 
menunjukkan kekhususan dengan beliau, dibawalah ia atas 
kekhususan itu seperti nikahnya yang melebihi empat orang 


„ar - 


perempuan. Namun jika tidak terdapat dalil seperti itu maka 
tidaklah dikhususkan perbuatan beliau itu dengannya. Hal ini karena 
Allah SWT berfirman: Lagod kaana lakum fii rosuulillaahi uswatun 
hasanah = "Sungguh telah ada bagimu pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik”. Maka perbuatan beliau itu dibawa kepada 
hukum wajib baik pada haknya maupun pada hak kita karena itulah 
yang lebih terpelihara. Ini menurut sebagian sahabat kita ulama 
syafi'iyah. Dan di antara sahabat kita (ulama Syafi'iyah yang lain) ada 
yang berpendapat: "Dibawa kepada hukum sunnat” karena inilah 
yang diyakini sesudah adanya tuntutan. Dan di antara mereka lagi 
ada yang berpendapat: "Dilakukan tawagguf (tidak memberi hukum 
apa-apa) karena dalil-dalil pada yang demikian masih kontradiktif’. 


KY A api at EE IE cs dp 


Gg úe b SM SS 


"Lalu jika perbuatan Nabi itu tidak berbentuk tagarrub dan taat 
maka dibawalah ia kepada hukum mubah baik pada haknya maupun 


pada hak kita seperti (perbuatan beliau) makan dan minum”. 


Keterangan: 

(47) "Perbuatan Nabi SAW yang menikahi lebih dari 4 wanita adalah khusus 
untuk beliau karena terdapat dalil yang membatasi umat Islam untuk 
tidak menikahi lebih dari 4 wanita. Dalil tersebut adalah: 

Pu etd Ga SI DUE VIP SG 
"Maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat”.” (QS.an-Nisa': 3) 

(48) “Perbuatan Nabi SAW yang tidak berbentuk taqarrub dan taat adalah 
perbuatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan kebiasaan masyarakat 
di zamannya seperti perbuatan beliau memakai sorban, sarung ataupun 
selendang. Maka tidak boleh seseorang melakukan taqarrub kepada Allah 
dengan seumpama perbuatan-perbuatan yang seperti itu karena beliau 
melakukannya tidak lain sebagai adat kebiasaan saja. Jika ada seseorang 
yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka ia telah menyalahi 
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petunjuk Nabi SAW karena walaupun secara penampilan dia mengikuti 

Nabi namun dari segi maksud dan niat dia telah menyalahi. Oleh karena 

itu barangsiapa yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka 

dia telah mengada-ada dan perbuatannya dengan maksud seperti itu 

menurut satu pendapat — termasuk biďah. Contoh yang lain adalah: 

* Kencing di tempat-tempat di mana Nabi SAW pernah kencing di 
situ 

e Memilih jalan yang pernah dilewati oleh Nabi SAW 

e Mengendarai onta ketika pergi haji atau untuk perjalanan-perjalanan 
lainnya. 

di mana semua ini dilakukan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Sesungguhnya siapa yang melakukan hal-hal di atas karena adat 

kebiasaan maka hukumnya boleh tetapi siapa yang melakukannya untuk 

ibadah maka — menurut satu pendapat — dia termasuk bid'ah, Ibnu Umar 

membolehkan beribadah dengan seumpama perbuatan-perbuatan di atas 

tetapi mayoritas sahabat tidak menyetujuinya. 

Meski demikian ada juga beberapa perbuatan Nabi SAW yang 
diperselisihkan apakah Nabi melakukannya dalam rangka tagarrub dan 
taat atau karena adat kebiasaan saja. Di antaranya adalah memakai 
cincin. Satu pendapat mengatakan bahwa Nabi SAW melakukannya 
sebagai bentuk ibadah. Hal ini pula yang dikatakan oleh ulama-ulama 
Zohiriyah. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa memakai 
cincin bukan sunnat melainkan mubah karena Nabi SAW melakukannya 
hanya sebagai adat kebiasaan saja. 


ko Ju as č JY EA erte VR) 
pa N aas el Ge ed AE BG SA Gl A 
diy ele d lo 3 2 JE sy deel san ŠÍ 36 
GP US Hs WA JS le abah MP KU 
sc i ER TE eg 
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"Ikrar shoohibus syari'ah terhadap ucapan seseorang adalah 
seperti ucapan shoohibus syari'ah itu sendiri. Dan ikrarnya terhadap 
perbuatan seseorang adalah seperti perbuatannya sendiri. Hal ini 
karena dia terpelihara daripada melakukan ikrar terhadap seseorang 
atas perkara yang mungkar. Contohnya adalah ikrar Nabi SAW 
terhadap Abu Bakar atas pernyataannya memberikan salab yakni 
pakaian, kuda, senjata dan lain-lain dari orang yang terbunuh kepada 
pembunuhnya. Begitu juga dengan ikrar beliau kepada Khalid bin 
Walid atas (perbuatannya) memakan binatang dhob. Riwayat tentang 
dua hal ini telah disepakati oleh Bukhari dan Muslim”. 


A et 12 M : # a + d j "sd 
a EG daa se Hah WE DI ole BY VY 
£ | | c | Ta < 4 < AE | a. sita 
> # or . . is 3 A A 5“ 5 
s # ri Hy # ze E J> # d 
Part APE | z o Ø a AR rg EF” y v 
SA a ci a pu SS Ý AN NG 
G JTE der a JS sú ji 
o 70 A 5 r 1 $ 0 “0 # 
LÁ žel eat Ia RUE doe ÚS u 
r E Si € JA rye Sa > 7 JS 
“Apa saja yang diperbuat pada masa Nabi SAW pada selain 
majlisnya dan Nabi mengetahuinya namun tidak mengingkarinya 
maka hukumnya seperti hukum sesuatu yang diperbuat pada 
majlisnya. Contohnya adalah Pengetahuan Nabi tentang Abu Bakar 
ra. di mana beliau tidak akan makan di waktu marah kemudian beliau 


pun makan ketika melihat bahwa makan itu lebih baik baginya. Hal 
ini dikutip dari hadits Muslim bab Ath'imah (tentang makanan)”. 


19. PEMBICARAAN TENTANG NASAKH 


Bp JB EEN ede Ná dni a) MES LN UI 
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AŽ Ge re A P) 1 
AS JIKA “US SS 


i "Arti nasakh menurut bahasa adalah: Menghilangkan. Dikatakan: 
Matahari menasakh bayang-bayang” jika dia menghilangkan 
bayang-bayang itu dan mengangkatnya dengan pemancaran 
sinarnya. Menurut pendapat lain, arti nasakh adalah: Memindahkan. 
Ini terambil dari perkataan mereka ” Aku menasakh isi kitab” jika aku 
memindahkannya beserta membariskan tulisannya”. 


Ne & 6) Hie A 5 94 u Er NM. 
sa La SAN EENS IE ET 
ML ME ae GEE BET eN Tuk de PL 
bed np aY N aard pa 


PJ 


sy # Ao o 2) va o A 
A glas SAD SAN 35 sl ed] ME My IE) 
o ab N Ia „A 
JI dié a Glo 


"Adapundefinisinyamenurutsyara adalah:” Khitobyangmenunjuk 
atas terangkatnya hukum yang tetap dengan khitob terdahulu 
berdasarkan bentuk yang kalau tidak ada khitob tersebut niscaya 
tetaplah hukum terdahulu itu, beserta juga khitob itu terkemudian 
daripadanya“. Ini adalah definisi nasikh (yang menasakh). Dan dari 
sinilah diambil definisi nasakh yaitu: "Pengangkatan hukum yang 


tersebut itu dengan khitob ... dst. Yakni pengangkatan hubungannya 
dengan perbuatan”. 


LES AI AI SAN 33 Handle HI dj EG 


# 


BAN LN alla, WA) peda GAAS RAS del 
a .. Pra Ma 2 4 ak 2 a S o jú o 

JM Daad! OS U a IE a ONI Hu 
D zaži, N Abad E GE Jaa SÍL N lá, WE 
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2 sør 


say HI Ie BE ĎE. JO LL A TP 
EI BA Ra) 19353 SI $3 dd VÁZU RÁS ey ds 


Ar Ane A MPa Ai aa 2 Ping A # 
SI né 36 JW IP Ol JW YG aard) sli, Ee 


g 
A 


od 


# 


S aa Ji JU če dM ad č ES a 


"Ucapan pengarang: "yang tetap dengan khitob” mengecualikan 
pengangkatan hukum yang tetap dengan baro'ah ashliyyah yakni tidak 
adanya taklif (pembebanan) sedikit pun. Dan ucapan kita: "dengan 
khitob” yang terambil dari ucapan pengarang mengecualikan 
pengangkatan hukum dengan sebab mati dan gila. Sedangkan ucapan 
pengarang: "berdasarkan bentuk ... dst” mengecualikan sesuatu yang 
mana khitob pertama dibatasi dengan satu goyah (akhir) atau di- 
illatkan dengan satu makna lalu dengan khitob yang kedua ditegaskan 
tuntutan terhadap yang demikian (pembatasan dengan goyah dan 
peng-illatan dengan makna). Misalnya adalah firman Allah Ta'ala: 
"Jika telah terdengar seruan sholat di hari Jum'at maka bersegeralah 
engkau melakukannya dan tinggalkan jual-beli”, maka pengharaman 
jual-beli di sini telah dibatasi dengan selesainya sholat Jum'at 
(ingidho'ul Jum'ah). Dengan demikian tidaklah dikatakan bahwa 
firman Allah Ta'ala: "Maka jika sholat telah ditunaikan, bertebaranlah 
kamu di muka bumi dan carilah sebagian dari karunia Allah” adalah 
sebagai nasikh bagi ayat pertama melainkan dia sekedar menjelaskan 
akhir daripada pengharaman itu”. 


BAN ha FLA 292 02 VO MENS, dip de A TY 
JÚ, y LE BU dd de HE EET JS MY MS) 
s (AU GAS II AG sl dy AE Op K1 


ad 


fa da ode JAN EE EE RA KA JÓ 
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bed) sud 


"Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala: "Diharamkan atas kamu 
berburu binatang darat selama kamu melakukan ihram“. Tidaklah 
dikatakan bahwa dia dinasakh oleh firman Allah Ta'ala: “Dan jika 
kamu telah tahallul maka berburulah” karena pengharaman tersebut 
disebabkan oleh ihram dan kini ia telah lepas. Ucapan pengarang 
"beserta terkemudian ia (khitob yang menunjuk terangkatnya hukum 
itu) daripadanya” mengecualikan sesuatu yang bersambung dengan 
khitob berupa sifat, syarat dan istitsna' “?”. 


Keterangan: 

(49) 1. Contoh sifat yaug bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah: Ugtulul musyrikin dikatakan: ghairo ahliz zimmah 
(yang selain kafir zimmi). 

2. Contoh istitsna' yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: illaa ahlaz zimmah (kecuali kafir 
zimmi). 

3. Contoh syarat yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: il lam yakuunuu zimmiyyiin (jika 
mereka bukan kafir zimmi). 


20. MACAM-MACAM NASAKH 


iing EN A SEN AN A AS A 


Ao z 


a s x # o 
hys PM a [bá TOT. Peranan pd band an Ba 
Up de ME) ye JG AM Lats G5 
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| 

A o 4 
o # AE aza Ede + 9 zz #1 A od 
ERGE KA N DO a 4 
le Ar oe” “ o yag EL A ie y Pi » 

AN ale Ga — Vas! f ala al ke al 


AKAN gel SA ag 
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“Boleh menasakh lafaz Al-Our'an beserta tetap hukumnya seperti: 
" As-syaikhu dan as-syaikhoh apabila keduanya berzina maka 
rajamlah dengan tanpa ampun”. Umar berkata: "Sesungguhnya kami 
pernah membacanya” — diriwayatkan oleh Syafi'i dan yang lainnya —. 
Dan sungguh Rasulullah SAW telah merajam dua orang yang pernah 
menikah sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan 
keduanyalah yang dimaksud dengan as-syaikhu dan as-syaikhoh”. 


a 
arr 


0354) eS OPA GNG YA red EE) SAI gees 
GEE ME SPI d EE reld Bes SÍ 
AG EO msi 


"Boleh menasakh hukum beserta tetap lafaz Al-Ourannya. 
Contohnya adalah ayat: "Orang-orang yang meninggal di antaramu 
dan mereka meninggalkan para isteri maka hendaklah mereka 
berwasiat kepada para isteri mereka dengan diberi nafkah hingga 
setahun”, dinasakh dengan ayat: “Hendaklah mereka menunggu 
dengan diri mereka sendiri selama 4 bulan 10 hari”. 


A og kras a da TT BEA e EE 
dil LB OS AE GP las Ede ES Ka SY Ee ay, 
ke pa s A # M. pi 
zo” A re „A MA E s Ou | aa ke BE la id 
“Boleh menasakh dua perkara itu (hukum dan lafaz Al-Our'an) 
secara bersamaan. Contohnya adalah hadits Muslim dari Aisyah: 
"Termasuk yang pernah diturunkan adalah bahwa sepuluh susuan 


yang dimaklumi itu dapat mengharamkan”, dinasakh dengan hadits 
"Lima susuan yang dimaklumi dapat mengharamkan”. 


JE AL US IN JÁ SE) JÚ EEN ass 
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PERK fata dad as JEUG PARI es 


"2 


FERA Siei 6% sú * AH Sam x stud H 


“Dan nasakh itu terbagi kepada Badal (ada penggantinya) dan Ghair 
Badal (tidak ada penggantinya). Contoh nasakh badal adalah nasakh 
menghadap Baitul Mugaddas, (diganti) dengan menghadap kiblat— 
akan datang penjelasannya—“0. Dan contoh nasakh ghair badal 
adalah firman Allah Ta'ala: “Jika kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan rasul maka hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu”. 


Keterangan: 

(50) “Dalam riwayat Bukhari Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW 
menghadap Baitul Magdis di dalam sholatnya selama 16 bulan kemudian 
diperintah menghadap Ka'bah pada bulan Rajab sesudah tergelincir 
matahari dua bulan sebelum terjadinya perang Badar. Pada saat itu 
Nabi beserta para sahabatnya baru melakukan dua rakaat sholat Zohor 
di masjid Bani Salimah maka Nabi pun berpindah di dalam sholatnya 
itu dan menghadap mizab (pancuran yang ada di atas Hijir Isma'il dan 
para sahabat laki perempuan pun segera berpindah dan meluruskan shaf- 
shaf mereka. Maka masjid Bani Salimah itu dinamakan dengan masjid 
Oiblatain (dua qiblat). 

(51) Ayat ini dinasakh dengan firman Allah: Aasyfagtum an tugaddimuu 
baina yadai najwaakum shodagootin? wa izaa lam tafaluu wa 
taaballoohu alaikum fa agiimus sholaata wa aatuz zakaata wa athi ullooha 
wa rosuulahu walloohu khobiirum bimaa ta'malun > “Apakah kamu 
takut (akan menjadi miskin) kalau kamu memberikan sedekah sebelum 
pembicaraan dengan rasul? Jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan rasulNya”. (OS. al- 
Mujadalah: 13) 

Ayat ini meskipun bersambung dengan ayat sebelumnya dari segi 
tilawah namun tidak bersambung dari segi nuzulnya. Dan nasakh pada 
ayat ini adalah dengan tanpa badal. Sebagian ulama berkata bahwasanya 


„BB » 


nasakh itu tidaklah ada kecuali nasakh badal dan mengenai ayat tersebut 
maka ia adalah untuk hukum sunat yakni disunatkan bersedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasulullah SAW. 


A KAY SLA pe GE PSI ees BE SU 


dé 


SEP a Új s ES dá JÚ pra vaš 33 
peja AE sá 


"Nasakh juga terbagi kepada Aghlaz (yang hukumnya lebih 
berat) seperti menasakh takhyir (kebolehan memilih) antara puasa 
Ramadhan dan membayar fidyah kepada pengharusan berpuasa. 
Allah SWT berfirman: Wa' alal laziina yuthiiguunahu fidyatun... 
ilaa gaulihi ta'ala... Faman syahida minkumus syahro falyashumhu 
- "Dan terhadap mereka yang mampu berpuasa boleh membayar 
fidyah....hingga firman Allah: Lalu barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan puasa itu maka hendaklah dia berpuasa ?”. 


Keterangan: 

(52) Pada masa permulaan Islam, kaum muslimin diperbolehkan memilih 
antara puasa dan membayar fidyah. Kemudian dinasakh dengan 
pengharusan berpuasa melalui firman Allah: Faman syahida minkumus 
syahro falyashumhu. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa pada 
lafaz Yuthiiguunahu terdapat takdiran laa sehingga menjadi laa 
yuthiiguunahu. Maka makna ayat tersebut: "Dan terhadap mereka yang 
tidak mampu berpuasa boleh membayar fidyah”. Ini berarti ayat tersebut 
muhkamah yakni tetap terpakai hukumnya. 
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"Nasakh juga terbagi kepada yang akhaf (lebih ringan hukumnya). 
Contohnya adalah firman Allah: "Jika ada di antaramu 20 orang 
sabar yang mampu mengalahkan 200 orang” dinasakh dengan firman 


Allah: “Jika ada di antaramu 100 orang yang mampu mengalahkan 
200 orang3”. 


Keterangan: 

(53) Ayat pertama menunjukkan wajibnya ketetapan satu orang melawan 
10 orang kafir dinasakh dengan ketetapan satu orang melawan 2 orang 
kafir. Nasakh ini jelas menunjukkan hukum yang lebih ringan. 


Nasakh Al-Our'an dengan Al-Our'an 
ET Bi TS EE WS SÍL LI ŽL a 
Lat 


"Boleh menasakh Al-Our'an dengan Al-Our an sebagaimana telah 
terdahulu pada dua ayat tentang iddah dan dua ayat tentang sabar”. 


Nasakh Sunnah dengan Al-Qur'an 
SEN eh JER o I UŠ SEL ASI ang 


3G IE Aji geed GE a Aa EEU Es 


SAI deed hat VA 


"Boleh menasakh Sunnah dengan Al-Qur'an sebagaimana 
terdahulu pada masalah "menghadap Baitul Muqaddas” yang tetap 
dengan sunnah fi'liyyah, dinasakh dengan firman Allah Ta'ala: Fawalli 
wajhaka syathrol masjidil harom = "Maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Harom”. 


-57- 


Nasakh Sunnah dengan Sunnah 
„ya 376) SE To 2 s | o4 Ljus sú SU 
2 4 7 g s 
| 333 
“(Boleh menasakh Sunnah) dengan sunnah. Contohnya adalah 
hadits riwayat Muslim: Kuntu nahaitukum 'an ziyaarotil gubur 


fazuuruuha - “Dulu aku melarangmu dari ziarah kubur maka 
sekarang ziarahilah ia!”. 


Nasakh Al-Our'an dengan Sunnah 
DE ag JS 83 EEU ASI etd GE ER 
vd € A UA” r ? A od Ja A A M 
ino] oga By DYM SAN AL IS ESE OS JW 


“+ YE "NV aka MA E wie PA ya 404 2 
SIP EN si) SMA LAS GR GI 
ARE La tv a £1 ft % s vá 
"Pengarang tidak membicarakan tentang nasakh Al-Qur'an dengan 
Sunnah. Satu pendapat mengatakan boleh dan mereka mengambil 
contoh dengan firman Allah Ta'ala: “Diwajibkan kepadamu 
bilamana kematian sudah menghampiri salah seorang kamu jika ia 
meninggalkan harta agar berwasiat kepada dua orang tua dan kaum 
kerabat” di mana ayat ini dinasakh dengan hadits Turmuzi: "Tidak 
ada wasiat bagi ahli waris”. 
? 9 € de A a 19. # Ao 
SU BEN AL Y BE sleg SET IS al o 
ds 2 dy 
YL BED ga Y sd eed s Z PA ut 
o Ar 


EE ae ET MP MM PIE ROER Ca 
Aas ky AN de ÉSI gan jel MY EA LÁ 
1. od 9. A Mi # 
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"Pendapat tersebut ditolak dengan alasan bahwa hadits Turmuzi 
itu adalah hadits Aahad dan nanti akan dijelaskan bahwasanya yang 
Mutawatir tidak boleh dinasakh dengan yang Aahad. Pada satu 
naskah disebutkan bahwasanya tidak boleh menasakh Al-Qur'an 
dengan Sunnah. Hal ini berbeda dengan mentakhsish Al-Qur'an 


dengan Sunnah sebagaimana terdahulu karena takhshish lebih ringan 
dibanding nasakh”. 


Nasakh Mutawatir dengan Mutawatir dan 
Aahad dengan Aahad 


PENG EI SEN 55 AGE API A3 Sy 


sd gs VY SY SA ode JA eet TN, 


de DNAN SE) A Eei ke SY ES de AI 
IE £E AAL 


“Boleh menasakh yang Mutawatir dengan yang Mutawatir. Boleh 
menasakh yang Aahad dengan yang Aahad dan boleh menasakh 
yang Aahad dengan yang Mutawatir. Tidak boleh menasakh yang 
Mutawatir seperti Al-Qur'an dengan yang Aahad karena kekuatan 
yang Aahad di bawah yang Mutawatir. Tetapi yang rojih adalah 
bolehnya yang demikian itu karena tempat nasakh adalah pada hukum 
sedangkan dilalah atau unjukan hukum terhadap yang Mutawatir 


adalah zonniyyah yakni masih praduga sebagaimana halnya yang 
Aahad”. 


21. FASHAL TENTANG TA'ARUDH (KONTRADIKSI 
P RE UG Á Up jika IG owl BI 


da a o SE MÁ 
s č GE LE sl ST LE ENG UE aal 
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dy ie bele 
Pi id 


"Jika bertentangan dua dalil maka tidaklah lepas bahwa Ee 
kedua dalil itu Aam atau Khos. Atau salah satunya Aam | A 2 gr t 
Khos atau masing-masing dari keduanya Aam dari satu sisi da 


4.1% PT id 
dari sisi yang lain”. 


et GE sell op 
wA 3 o A AT Ao 7 gK ò . * 
IS aa a a ak a ; 
Pd od K 
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O Me JE IE Ee de 
TAI s já Ne si AA a EES vi 
ME OS Ve AE BEN ÚS SS BL dé JS A 
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A m o“ AL By pa ik EE SÍ II I 
HS ed M Bak Hie 0195 GEN V UIE SS SI 


TE RO has aal de 

IR EER U EE A 

2 já m zi A sú a 1 EG int 
BBI NEK S U SA at G3 

já s oe 9:7 EE DA er Res gl AT er 

Bagan Ol Jd DAM Ap ERAS 


ji i kan 

"Ji sdua dalil itu Aam maka jika mungkin melaku 
vn ok rs aa di antara keduanya Erit AEE SEEN 
dengan cara: “Membawa masing-masing dari kec EDE my Ana 
keadaan”. Contohnya adalah hadits: Re ig STE h GE 
yang bersaksi sebelum dia ETE ho ar ir BEE EE 
dan hadits: "Sebaik-baik saksi adala orang y Aint Tan 

ia dimi mberikan kesaksian”. Maka hadits yang 
r sa fi V satu keadaan jika orang yang id 
EE iek itu sudah mengetahui isi kesaksian tersebut dan ha da 
SH kedua dibawa kepada satu keadaan jika orang yang menun 
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kesaksian itu tidak mengetahui isi kesaksian dimaksud. Hadits yang 
kedua ini diriwayatkan oleh Muslim dengan lafaz: “Maukah kamu 
aku beritahukan tentang sebaik-baik saksi? Yaitulah orang yang 
memberikan kesaksiannya sebelum diminta”. Sedangkan hadits 
yang pertama disepakati maknanya pada hadits: “Sebaik-baik kamu 
adalah yang hidup pada zamanku kemudian orang-orang yang 
mengiringi mereka —hingga sabda beliau — kemudian akan datang 


sesudah mereka satu kaum yang bersaksi sebelum mereka diminta 
memberikan kesaksian”. 


SIB Hd 3 SIA aa Tah ya Ip 


# 


Ge da NA ag A Rus E T E 
EKL LT Já dý Jé Laas >> sr of dl) Gl 
Re a het Loe “er (oe As oe op, Te rd 05: 14 
W5 jj JANU EN GE AKA BG já Ori Sui 
Mas Mr o od Vee EE ee sek a H 2? 
Op DA DA EE AR LI SIG od Alay 
ai Ee oa MA ER. deria | LP > AA 
AD EU ide AT US EE BE ed LB He 
drr or 8 
PM eds diy jas 
"Jika tidak mungkin mengkompromikan kedua dalil yang 
bertentangan itu maka dilakukanlah tawagguf yakni tidak dilaksanakan 
keduanya jika tidak diketahui sejarahnya hingga nampak perkara 
yang menguatkan salah satunya. Contohnya adalah firman Allah: 
"Atau budak-budak yang kamu miliki (halal bagimu sebagai 
penambah isteri yang sudah empat)” dan firman Allah: "(Haram 
bagimu) mengumpulkan dua isteri yang bersaudara”. Maka ayat 
pertama membolehkan yang demikian yakni pengumpulan dua isteri 
yang bersaudara dengan jalan pemilikan budak sementara ayat kedua 
mengharamkannya. Solusinya: Dikuatkanlah hukum haram karena 
dia yang lebih menunjukkan kehati-hatian. Jika diketahui sejarah 
(dari dua dalil yang bertentangan tersebut baik Al-Our'an maupun 
Al-Hadits) maka yang lebih dahulu datangnya dinasakh dengan yang 
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i iddah wafat dan dua 
sebagaimana pada dua ayat tentang i 
pe ie dan keempat ayat dimaksud sudah disebutkan 


pada pembahasan terdahulu”. 


terangan: : | ap 
(54). Dalam tafsir Baidhowi ketika membicarakan firman Allah: "Wa an 


in” j bagai berikut: "Secara 
ima'uu bainal ukhtain” terdapat penjelasan sebag | 
rahin —— dimaksud tidaklah terbatas pada pernikahan es 
sesungguhnya keharaman seperti itu sebagaimana 2 ra ia as 
1 j 1 kan pada pemilikan budak. Oleh karena 1 
pernikahan juga diharam ac i | DRS OOR 
idi dina Ali rodhialloohu 'anhu 
Sayyidina Utsman dan Sayyi | a 
isteri dara diharamkan oleh ay 
“Mengumpulkan dua isteri yang bersau 
dan dihalalkan juga oleh ayat. Ayat yang ag BRP sad Ya 
jma'uu bainal ukhtain sedangkan ayat yang mem 
Ee aimaanukum". Al-Baidhowi mengatakan bahwa Ek 
hal ini Ali menguatkan hukum haram sementara STAN KAN 7 
ih j uatkan 
halal. Dan yang lebih jelas adalah apa yang di oleh Ali 
isi er yang Sub tokom itu adalah khusus pada mba pi 
yang bersaudara. Terlebih lagi karena Nabi SAW “lps sek g 
l i i ibal haroom = "Tidakla. 
tamď al halaalu wal haroom illa ghuliba p 
aka halal dan haram kecuali diunggulkan yang berhukum haram. 


# o A Va 
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AS 3 Cp Bl RE) tah a G5 
o ø .. ole 4222 1021: jy 
a HYS PAT (la 814) — ča A) cd Lea aa Je 
4 1 g 209 ž . AE“ S Aher rá Aj 
Sy GAB AE (SUS MAAN A E a 
ol dk) aa s ME r Ť 


o o s upr od An ár 
Lang Hd č ses Ma 




































































„62 = 


"Begitu juga jika kedua dalil itu Khos. Dalam arti jika mungkin 
dilakukan kompromi maka dikompromikan sebagaimana pada hadits 
“Bahwa Rasulullah SAW berwudhu’ dan membasuh dua kakinya” — 
Hadits ini masyhur pada shohihain dan yang lainnya —. Dan hadits 
"Bahwasanya Nabi berwudhu' dan memercikkan air pada dua tapak 
kaki beliau yang masih mengenakan sandal”.— Diriwayatkan oleh 
Nasa'i, Baihagi dan selainnya —. Maka dua dalil ini dikompromikan 
dalam satu keadaan yakni bahwa pemercikan air itu berlaku pada 
ketika memperbarui wudhu' sebagaimana pada sebagian riwayat: 
"Sesungguhnya ini adalah wudhu' orang yang tidak berhadats”. 

7 os AE ea 4. ja NY) or m A Toe Ao # z os P Lu 
a AR MI Ha Hy Es PEP op 
sta Lettu PR 1 PAD PAP n # „a AP RE a £ 

Gua ske GEE VYE aar vb A 
r > “i Vá + 

AG KYE # d A0 HIT # 7 # 4o A # ø” jpe 
JOY Op U JU at ag MT oe JE Jani E Je 

j sh Ø si Ø sA 01,17 Mi AM ME Pána 
AU NI (aa JS sel JG al sln, — 3 913 y 0195 — 

Hit 

BY BP KB SL al Ing — He dl — sb el 
PE Ka. aa Tani á o se de AIS FA + D SMKN 

- NA o ý A o A 4 

p "TA ATA al 2. de z AS “03 . 9 ' 
US AEI, BEN Gi EIN de Op AU 3 SN 

de # PF] pa ze 
dd 2G egas A 

"Jika tidak mungkin dikompromikan dan pula tidak diketahui 
sejarahnya maka dilakukanlah tawagguf terhadap dua dalil itu 
hingga nampak sesuatu yang menguatkan pada salah satunya. 
Contohnya adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
ditanya tentang apa yang halal bagi seorang suami dari isterinya 


yang tengah haidh. Lalu Nabi menjawab: “Apa saja yang ada di atas 
sarung (seperti perut dan dada)“. — diriwayatkan oleh Abu Daud —. 


„88 « 


Dan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda (a 
kasus yang sama): “Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah ya 1 
bersetubuh” — diriwayatkan oleh Muslim—. Dan termasuk wathi 
adalah wathi’ terhadap bagian tubuh yang di atas sarung. Dengan 
demikian bertentanganlah kedua dalil itu. Maka sebagian ulama 
menguatkan hukum haram karena berhati-hati dan yang sebagian 
lagi menguatkan hukum halal karena dialah hukum asal pada wanita 
yang sudah dinikahi. Namun jika sejarah dua dalil yang bertentangan 
itu diketahui maka dinasakhlah dalil yang terdahulu dengan yang 
terkemudian sebagaimana telah disebutkan pada hadits tentang 


ziarah kubur”. 

w PE za MEL Ø, x2 ú1 PEE EIN dna P 
A Adi Ja LE g ÚLE aal OS ol 
Kessu GEN EEN a UB ad SAS aas 

sy Ok PRE NY ne y ) Z sú pp Vonné T 

# 

"Jika salah satunya 'Aam dan yang lainnya Khos maka 
ditakhshishlah yang 'Aam itu dengan yang Khos. Contohnya adalah 
hadits shohihain: “Pada hasil pertanian yang disirami air hujan ada 
zakatnya sepersepuluh”, ditakhshish dengan hadits shohihain juga: 
"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasag 


sebagaimana telah terdahulu”. 


PA as. YG 

KANG APN lila a TN oe Dié baie da os of 
rr de a dea aris id di W T 
ed o Pt s. Ak >a? # v Mo AA ð A 
ds EKI o EN par Le alg JS PP gas 
# df FA # rA > 
b N NS dl AI SÍ JÁ o ES SMS ah Er DU 
es N a El FLAM ak IS Mad AS ig vis $ 
F #2 a # ús! Vv Aa BO Ee ee 
ds dit Ú NI as AAI YUI BEE) RÚ op čsl gA 


na BE Roly, PAS JÚ a sn 
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4013 a a7 
+ 


032E GEM US ÚS lá ME Ns HE AG 
EEDEN PA WAR MAN r Bea re 
J P GELE oh Hd EE GN gesak JS 


a 4 


Edele PE AE NA AMERIKA WNE 
f EN pga UI Aas Jas) 


00377 bidat de 121 
Ed op HAS ell 
"Tika masing-masing dari dua dalil itu’ 
Jika: il itu Aam dari sat i 
gt yang si maka dikhususkanlah keumuman ma ENE 
uanya dengan kekhususan yang lain. Ini jika m i 
nya de ) emungk 
panas led itu. Contohnya adalah hadits Ab Daud dan SE 
: Apabila air itu mencapai dua gullah maka dia ti ji 
beserta hadits Ibnu Maj k Wa Trees od 
jah dan yang lain: ” Air itu tidak dinaji 
sesuatu kecuali yang merubah bau, ra ri ara 
, rasa dan warnanya”. Hadit 
pertama Khos dengan dua gul V“ RÚ vate hadia, 
gullah tetapi "Aam pad 
dan tidak berubah. Sedan i rig ajea 
1 gkan hadits yang kedua Kh 
berubah dan 'Aam pad $ PP ang 
pada dua gullah dan yang k dari 
Dengan demikian dikhususkanl a r 
ah keumuman hadit 
dengan kekhususan i kke rot 
yang kedua sehingga dihukumkan b i 
yang dua gullah bisa menjadi najis d Moman 
dan dikhususkan keumuman hadi ME TAHUN ADA Yk Aoa sena 
adits yang kedua dengan kekh 
yang pertama sehingga dihukumkan bahwa ai ey ee bh 
n . .. d k i 
qullah menjadi najis walaupun tidak ada od ri Re N 


ET ZO de ES eat eg PAN AS 
EF oak api JS (AE apadó IKU SO 
EET EER OS 
Ih s LEI Dan a 
or # s 4 $ ø adel 4 BA ds] 
; LISANA ai, "NAN A N ak ER be INA 
OF GE Ho) BE MI Lo DI Ee ESEG SU Aas 
sad FO SE eg JE BE JIE II JS 


„ 88 < 


SANI A oa 0 ed o [a - až o o A 
Val EP MED II I DEd BE 
rk sa Á 3 at” 
di LH geel; 
“Jika tidak mungkin mengkhususkan keumuman masing-masing 
dari keduanya dengan kekhususan yang lain maka dibutuhkanlah 
tarjih (penguatan) antara kedua dalil itu dalam hal substansi yang 
dipertentangkan. Contohnya adalah hadits Bukhari: “Barangsiapa 
yang mengganti agamanya, bunuhlah dia!”, dan hadits shohihain: 
"Bahwasanya Nabi SAW melarang membunuh wanita”. Maka hadits 
yang pertama 'Aam terhadap laki-laki dan perempuan sementara 
hadits yang kedua Khos pada perempuan dan 'Aam pada perempuan 
harbi dan perempuan murtad. Dengan demikian terjadilah 
pertentangan antara dua dalil itu dalam hal perempuan yang murtad, 
apakah dia dibunuh atau tidak. Dan yang rojih adalah: “Dibunuh”. 


22. PEMBICARAAN TENTANG IJMA’ 
z o g pe Ad 4% si va a no, Ta A 
VII SE IE pak al ella BSI 7 PSY UI) 
“pat g o die Zae NÝ e SSW o 1 LX N ký f o id 
fi Adu s dd a ag 3 Ng A ge n 012 ig o € 
ES ea VN Sa BIS SLŠ i A 
fi „A # Má. o7 pú M. O z Ao 
aal SUE Vš aas LO Dad pall PD glad! 
"Adapun ijma' maka dia adalah kesepakatan ulama yang hidup 
pada suatu masa atas hukum satu kejadian. Maka tidaklah dipandang 
kesepakatan orang-orang awam untuk mereka (para ulama itu). Kami 
maksudkan dengan ulama di sini adalah fugoha' yakni para mujtahid 
di bidang figh, maka tidaklah dipandang kesepakatan ulama-ulama 
ushul figh untuk mereka. Dan kami maksudkan dengan kejadian 


adalah kejadian yang ada unsur syara'nya karena dialah objek 
pemikiran para fugoha'. Lain hal dengan kejadian yang bersifat lughat 
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(bahasa) — umpamanya — maka Preke 
ulama lughať“. y yang ijma’ di dalamnya hanyalah 


Ms o Za ag Pr Aa ø E 
ps alé DI sl VY US AE N old PLAN 


Su ARAI EI 8 aA "4m Eb pa P 

D dr APA das 0195 — DA ele Fo TY: 
# o + Ao 

0 PA) Ed! Hy) AYI oa Aag 


"Ijma' ummat ini adalah satu hujj i ij 

| uat jjah (dalil), bukan ijma’ ummat 
selainnya. Hal ini karena sabda Nabi SAW: Laa tajtami'u TERI alad 
dholaalah = "ummatku tidaklah bersepakat untuk satu kesesatan” — 
Diriwayatkan oleh Turmuzi dan lainnya—. Berdasarkan hadits ini 


dan juga hadits yang lain maka s 4 PBI 
ara“ telah . 
ummat ini”. y menjamin keterpeliharaan 


# ocu 


ya | a MA Ih ee padi dé ME PUS, 
(BA Gay EET 


"Ijma' ummat ini (sebagaimana dia adalah hujj 

ini agaim jah untuk orang- 
orang di masa terjadinya ijma') juga adalah hujjah untuk MN 
di masa yang kedua (masa sesudah terjadinya ijma')69 dan masa yang 
sesudahnya lagi serta untuk orang-orang di masa yang manapun 


juga. Ijma' bisa terjadi mulai dari masa sahab 
sesudah mereka”. NN na an na 


Keterangan: 
(55) Yang dimaksud dengan ijma' sebagai hujjah untuk orang-orang 
tersebut adalah kewajiban mengambil dan menjalankan serta tidak boleh 


menyalahi. 
of 2232 fo 4 og 5 M A 
se Mal oga Ob paadi o ars 5 bat N; 


„8 < 


+ 3 A PE Sat Mer ET AF of s ø 
Òf gad PERS Bu l AT o ial 
z sá r 3 Ti v. Pf A r r - > g 
šo Y EL Gods KE dan BIAN GAS a Te 
AA 


"Dalam hal kehujjahan ijma' tidaklah disyaratkan lenyapnya masa 
tersebut dengan bahwa telah wafat sekalian penghuninya. Ini menurut 
pendapat yang sahih. Alasannya karena mereka yang ahli perihal 
dalil-dalil kehujjahan ijma' tidak pernah membicarakan tentang hal 
tersebut. Pendapat lain mengatakan disyaratkan yang demikian itu 
karena terdapat kemungkinan bahwa sebagian mereka nanti akan 
menemukan alasan-alasan lain yang menyalahi ijtihadnya lalu mereka 
pun mencabut ijtihad tersebut. Dijawab bahwa tidak boleh mencabut 
ijtihad itu karena sudah di-ijma'kan atasnya”. 


JÚ AYI aie s 5E boé pas AGAN Ol We op 


A AP a ARA er 


MA de HO SN Kui gs DE 
HE RAKA EE JA 


"Jika kita berpendapat bahwa "lenyapnya masa itu merupakan 
satu syarat” maka dalam hal terhitungnya ijma' itu diperhatikanlah 
pendapat orang yang dilahirkan pada masa hidup mereka di mana 
dia telah menjadi ahli figh dan termasuk orang yang ahli ijtihad. 
Berdasarkan pendapat ini, bolehlah bagi mereka mencabut hukum 
yang mana ijtihad mereka telah menghantarkan kepadanya?” 


Keterangan: 

(56) Apabila orang yang hidup di zamannya para ulama yang melakukan 
ijma' itu belum wafat hingga masa sesudahnya dan setelah dia menjadi 
ahli figh dan juga ahli ijtihad dia mengeluarkan pendapat yang berbeda 
dengan ijma' tersebut maka tidaklah terhitung ijma' itu. 
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7 A 
o 


Ned goe DE SE pias iih ba čs 
STE EER Yap aid 
DERE OP ai di ged 


“Ijma' dipandang sah dengan adanya perkataan dan perbuatan 
para ulama seperti mereka mengatakan bahwa “sesuatu itu boleh”. 
Atau mereka memperbuatnya, maka perbuatan mereka itulah 
yang menunjukkan kebolehannya. Hal ini karena keterpeliharaan 
mereka (daripada bersepakat melakukan hal-hal yang tidak boleh) 
sebagaimana terdahulu. Ijma' juga dipandang sah dengan adanya 
perkataan sebagian ulama dan perbuatan sebagian yang lain dan 
perkataan maupun perbuatan itu telah pula menyebar dan (ternyata) 
ulama-ulama yang lain pada berdiam diri terhadapnya. Ijma' yang 
seperti ini dinamakan dengan ijma' sukuti” 


23. UCAPAN SEORANG SAHABAT 
Ai 12 Č NZ Bangga y de AS > 211 stu 
Jl uje o jS uje A yaa anal Of del jl J 3 





TE EE ajaa 


„o 4 “re P 020970 

dana, art g) mal 

"Ucapan satu orang sahabat tidaklah termasuk hujjah atas 
yang lain. Ini menurut gaul jadid. Sedangkan menurut gaul godim 
"termasuk hujjah” karena berdasarkan hadits: “Para sahabatku 
laksana bintang, siapapun di antara mereka yang engkau turuti maka 


engkau memperoleh petunjuk”. Namun dijawab bahwa hadits ini 
adalah dho'if. 


- 69s 


24. PEMBICARAAN TENTANG KHOBAR 
os od A 22 bis „st st. 
Ea Í JN DASI, BAN ŽÚ HÚ MEN UI 
4 sú fo y N of 4 Ag Re sd TE. MET. TR 
GAS 





"Khobar (yang merupakan bentuk tunggal 1 RE) tú ZÁ 
i ia m 
tu yang bisa dikatakan benar atau dusta arena i 
mk IA terhadap keduanya dari segi AA Pa M 
khobar (berita). Contohnya adalah perkataan anda: Si Zaed ber iri i 
Terdapat kemungkinan bahwa perkataan anda itu benar dan jug 
dusta”. 


VEBE RIR: E PEO A AE AE re Z 
BE IG S Y oe AS S f la Mak dB“ 
Og OL UAS É di 


"Terkadang-kadang dipastikan juga benarnya khobar pigti 
dustanya. Hal ini adalah karena perkara yang di EN (a sd 
external), bukan karena khobar itu semata. Conto yang Ps es 
adalah “Khobar atau pemberitaan dari Allah pg k. j mi 
benar). Dan contoh yang kedua adalah perkataan ah a: “Dua y g 
berlawanan dapat berkumpul”. (Maka ini pastilah dusta)”. 


Ry dl Da EG MEET A Er par | 
A ÚŠAJ Ed če oii BELA EE N Tea ty“ a 
plá TEEL GE ISI Gd KG BE ALI Il Ge oi 


ø 


JE di pag ta DS HAM GP JENIS AE of Y 
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354 AA Ja 354 MENG Ji páž, LAI bal 
AN JULY AI Lan NEE TOR č 


"Khobar terbagi kepada Ahad dan Mutawatir Khobar Mutawatir 
adalah khobar yang memastikan terjadinya ilmu yakni diriwayatkan 
oleh sekelompok orang dimana kesepakatan untuk berdusta dari yang 
seumpama mereka tidaklah mungkin terjadi. Dan orang-orang seperti 
inilah yang menjadi perawinya hingga sampai kepada mukhbir 'anhu 
yakni pengkhabar pertama. Dengan demikian maka khobar tersebut 
pada asalnya adalah dari penyaksian sendiri atau mendengar sendiri, 
bukan dari ijtihad. Contohnya adalah khobar (informasi) tentang telah 
disaksikannya kota Mekkah atau khobar bahwa Nabi Muhammad 
SAW telah mendengar firman Allah Ta'ala. Lain hal dengan khobar 
dari orang yang berijtihad seperti khobarnya para filosof bahwa 
"alam ini adalah gidam (tidak ber-permulaan)". Adapun Khobar 
Ahad — yang merupakan lawan dari Mutawatir —adalah khobar yang 
mewajibkan terjadinya pengamalan dan tidak memastikan terjadinya 
ilmu karena terdapat kemungkinan bahwa dia "keliru/salah”. 


Ob 851621 JER u Ke vá Jo II OES Ef 


ETE AE AS esa 


an 
"Khobar Ahad terbagi menjadi dua bagian: Mursal dan Musnad. 
Musnad adalah khobar yang bersambung isnadnya karena telah 


dijelaskan semua perawinya. Sedangkan Mursal adalah khobar 


yang tidak bersambung isnadnya karena telah digugurkan sebagian 
perawinya”. 


„TT - 


AA 3 ar- 0 81 o Pie NG s1 
sel BEAN oe) BAN EP Jintan Oa 0 
kau 9 s SP) Pa a Aa & # 
# m» # UN os haan GG if JKN 
LAN op dae al AN Lr das Ba una 
A.) lief [3 Ld 7 Mai Med ha me AK 0 
AN Ao AN WEI BEA BED GE MI 03 OE Ge 
2 s A ø r 
pa # A už oe SE AT Pa si see ig 
ige bis WE PP El AB UAP HE GP PD ME 
im w d A - yg WAS ; 
a E M 8 | | 
da) el Mk GM of Ba ed GEN BA) & 
Pul # S 3 Da # „9 els s 1 
) Ge, Of re” If dae HI 
UM ge) Bp Man A Me EA P3 
"Kalau khobar atau hadits Mursal itu bukan La aaa 
Mursal dari sahabat rodhialloohu 'anhum maka tidakla : A ni * 
hujjah karena ada kemungkinan bahwa sanad yang gugu erg di 
mah kecuali hadits Mursal dari Sa'id bin Musayyab — .. ts 
ed rodhialloohu "anhu —, dia menggugurkan Kep pra Aw 
lari habat dan menasabkan hadits-hadits itu kepada jov 
z “dia adalah hujjah. Hal ini karena hadits-hadits Ag e a 
váh diteliti lalu didapatkan bahwa dia ga DA ar sia 
dalam arti hadits-haditsnya itu diriwayatkan oleh sa ` e m 
i kan dari Nabi SAW sedangkan sahabat tersebut pa Pa 2 oe 
 dalah kerabatnya karena bapak dari isterinya adalah Abu Hu 
rodhialloohu 'anhu”. 


# 


S. ed 28 8452 Ge SWAN el UI 
čs) uje čele AE EI VIS Je 


- 


2 2 Tn de a% 1 

AE Ede Jin g EER Wana Tanpa Gesa D 
HS Val DY Aa s á í! AA 
Jas 


4 


"Adapun hadits-hadits Mursal dari golongan sahabat di mana 


it 
ang sahabat meriwayatkan dari sahabat yang lain gere ) 
dari Nabi SAW kemudian gugur sanad yang kedua (ya 
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yang menjadi perantara antara dia dengan Nabi) maka dia adalah 
hujjah karena para sahabat semuanya adil”. 


fe SS at A OM 32 NE is JÚ SU Kadi, 
da Ed bad OS AL EG EN 
N jan JY Jasad Eg N ed 


"Periwayatan model Ananah yakni dikatakan: “Telah berbicara 
pada kami si fulan dari si fulan hingga akhirnya maka dia dihukumkan 
sebagai isnad sehingga hadits yang diriwayatkan dengan cara 
'An'anah itu dihukumkan dengan Musnad, bukan dengan Mursal. 


Hal ini karena secara zohir hadits tersebut adalah bersambung 
sanadnya”. s 


sf 10. ARA HY vy sť lidi PA TE bee Pe [iz 

Si HA Jys of Hy. YP daag yA Cal [5 315 
„a9. A Mg 1.2 rd, #42 drol fa bA (4 A. Ya 
PAN ged Jian ab Je ZÁ BO Ge 
o hd of elk Tn si Ty bag or 0150 AKA pa sj so 
710% AIS Te TT ae r ER Mil R “aa? s 
FÈ če EE SÍ Oh A GE AL PEYI ia SY 
Pa os is . # Tni 4 Hal b: 
Ole) il N GET dis lay 
"Apabila seorang Syeikh (guru) membaca dan yang lain 
mendengarkannya maka bolehlah si perawi itu berkata: “Telah 
berbicara padaku” atau "Telah mengkhabarkan kepadaku”. Dan 
jika orang lain itu yang membaca untuk Syeikh maka dia berkata: 
"Telah mengkhaharkan kepadaku”. Tidak boleh dia mengatakan: 
"Telah berbicara kepadaku" karena Syeikh itu tidak pernah berbicara 


kepadanya. Sebagian ulama membolehkan orang berkata (pada bentuk 
periwayatan tadi) dengan: “Telah berbicara kepadaku” dan itulah 


D. 





i dalah “Memberitahukan 
i hli hadits karena maksudnya a M | 
ml deed dari Syeikh itu”. Dan jika Kema Ga a 
i er $ 
izi dengan tanpa periwayatan maka 1a 
ME am e kepadaku” atau “Telah mengkhabarkan kepadaku 
m 


dalam bentuk izin ”. 


25. PEMBICARAAN TENTANG OIYAS 
o A F UK TA ala; EAT 3 ea 55 ke JA ut, 
DE N EA Ry AB ee Új AN SEN ges 


Aka ie ø a Pd i o% 
ab Agg WYS gg ae S plasi 
g“ # s fo s 8 # Pa A 5 
"Qiyas adalah mengembalikan cabang kepada asal pelaga Sada 
t illat yang menghimpun keduanya di dalam hul um s a 
oi iyas beras dengan gandum karena (illat); Memiliki na y: 8 
EE ea terbagi tiga yakni giyas illat, giyas dalalah dan giy 
syibhi”. | 


# ø o # 
de SP by old es Gad Hs 
2er : Ar ga 449 Ed As A 
Aa sN di aw, NN Gl £ sá Pd A € 1 A 
o od . 87 Alf . 0% 2 al 0 + | SA Pa č 
TAI b NU A BA Aa De 
z yi de 


”Qiyas illat adalah sesuatu di mana illat yang pendapat PR MR 
i i — men 
ji k dengan sekira tidakla ai m 
ja: ei Kawin Akon fall n dari illat tersebut. Seperti Addis 
m A ER RR dengan "ta fif (mengucapkan kata-kata a a 
ih)“ kepada orang tua dalam hal keharaman karena terdapat i 
ci 


“menyakiti?” 
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Keterangan: 


(57) Illat menyakiti lantaran mengucapkan kata-kata cih kepada orang tua 
menyebabkan hukum haram karena tersebut dalam Al-Qur'an: "Walaa 


tagul lahuma uffin = “Janganlah kamu mengucapkan kepada keduanya 
kata-kata cih”. 


Kemudian illat menyakiti lantaran pemukulan kepada orang tua 
itu digiyaskan kepada pengucapan kata-kata ”cih!” yang sudah ada 
dalilnya itu, di mana kita bisa melihat bahwa illat yang ada pada 
pemukulan tersebut justru lebih mewajibkan adanya hukum haram 
karena tidaklah baik menurut akal kalau lantaran mengucapkan kata- 
kata “cih!” timbul hukum haram sementara melakukan pemukulan 


yang hakekatnya lebih berat malah tidak menimbulkan hukum 
haram. 


of Ry SI AE ORANJE GR AN is; 
JÚ PES „SAD ie OS V3 SAI Je Mis A 5555 
sú JÚ xi Hu 4 15 os 2 ae JÚ d al 


VEE SÍ JÚ UŠ GEN JÚ Lang VW ČÍ 33253 


"Oiyas dalalah adalah mencari dalil (untuk tetapnya hukum) 
dengan salah satu dari dua yang sebanding terhadap yang lainnya 
dalam arti bahwa illat itu menunjuk atas hukum dan tidak dia 
mewajibkan hukum itu. Seperti meng-giyas harta anak kecil dengan 
harta orang baligh dalam hal “kewajiban zakat” karena terdapatnya 
illat: "sama-sama sebagai harta yang berkembang”. Dan boleh juga 
dikatakan: “Tidak wajib zakat pada harta anak kecil sebagaimana 
dikatakan oleh Abu Hanifah”. 


a aard SAS gal 55 3S £ AA EEN JA 
he ASI BL GE OLI 3 334 IG GAS ad UŠ 


A hd 
d ZA hen 
A dd 
roe 0 Aa 
azad 
- 
POI] Z 


"Qiyas Syibhi adalah cabang yang menimbulkan keraguan terhadap 
dua asal, lalu dihubungkanlah ia kepada (salah satu dari dua asal itu) 
yang lebih banyak unsur keserupaannya. Sebagaimana pada kasus 
seorang hamba yang dibunuh, maka dia menimbulkan keraguan 
dalam hal “pertanggungan”, apakah dia dianggap sebagai manusia 
merdeka karena dia memang keturunan Adam ataukah dianggap 
sebagai binatang karena dia merupakan harta. Dan Menganggap 
budak) sebagai harta adalah lebih menyerupai dibanding se agal 
manusia merdeka. Ini terbukti dengan bolehnya budak itu diperjual- 
belikan, diwariskan, diwakafkan serta ditanggung suku-suku 
badannya dengan harga yang kurang dari semestinya . 


LS 4 ES US SU AE OSS Ol g a č 
MT 11 9 JA k VA TER, A o 
etd St BR EE SET 
HT BOETA WA N 

dy RES 4 tin daai, Vi 
AE EO SHE TE NG 
SANA S # 


0 a 


258 a Jy 


vä 


"Di antara syarat cabang adalah bersesuaian dengan asal dalam 
hal illat yang karena dialah maka keduanya dikumpulkan pada ao 
hukum. Artinya bahwa keduanya (cabang dan asal) dikumpu an 
pada satu hukum karena adanya (illat) yang bersesuaian. Dan di sá 
syarat asal adalah bahwa ia telah tetap dengan satu dalil yang tela 
disepakati oleh dua orang yang berdebat dengan tujuan supaya glyas 
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tersebut dapat menjadi hujjah terhadap si pendebat. Jika dalil itu tidak 
pernah diperdebatkan maka syaratnya adalah tetapnya hukum asal 
itu dengan dalil yang diyakini oleh orang yang melakukan giyas”. 


vam “1x a ree de pi SE Ad Da a oe ø o 5. ads 
o 2 ze o A For S # 
Etlike ør A “1. 0 AE č fe RES Z-s fer 
EP ln N LAIN eke SL US VŠ sú 
Ad o o 7 - o 6 
. FA “eo sro REF fo, 0 A KONG g 4 . 
s Jaa ad! dn OG ša S SA Oa 333 
Go BE por, is MR 
s žb Seng Rae A 
V Aas VO ey 37 
JER Ad SAI Oa a 
"Dan di antara syarat illat adalah bahwa ia berlaku pada segala 
perkara yang di-illatkan dengannya, maka tidaklah boleh illat itu batal 
baik dari segi lafaz maupun makna. Dengan demikian kapan saja illat 
itu batal dari segi lafaz dalam arti telah dibenarkan (diakui) beberapa 
sifat yang dinyatakan sebagai illat di dalam satu bentuk tetapi tanpa 


ada hukum atau batal dari segi makna dalam arti telah didapatkan 


makna yang dianggap sebagai illat dalam satu bentuk tetapi tanpa 
ada hukum maka rusaklah qiyas”. 


A 3 “ex ap HIT kari sí Ed NE A 
ep DM a RDL Jia JG Ú JY 
Y DE Bad) MG JE SUS aas AAL, JI ai a 


Vb La 
"Contoh yang pertama (batalnya illat dari segi lafaz) adalah seperti 
dikatakan pada pembunuhan dengan benda berat: "Sesungguhnya 
dia adalah pembunuhan yang mengandung unsur kesengajaan 
dan permusuhan sehingga wajiblah dilakukan gishos seperti 
halnya pembunuhan dengan benda tajam”. Pernyataan seperti ini 
menjadi batal dengan pembunuhan ayah terhadap anaknya karena 
pembunuhan ini tidak mewajibkan gishos8”. 


„M. 


an: Alan 
os pembunuhan ayah terhadap anaknya terdapat sifat-sifat yang 


j ii j kesengajaan dan 
takan sebagai illat yakni pembunuhan, 18 

so o ves tanpa adanya hukum gishos. Ini berarti illat tersebut 

tidak memenuhi syarat karena ia tidak berlaku pada semua perkara 7 

di-illatkan dengannya. Atau dalam contoh ini illat tersebut telah bata 


dari segi lafaz. 

„8 9, B Aa j e IG dk IE EI 
om AM UB e rea, SI Las JU V j 3 
es rd me eN 

Ka IS) AI donk HS až dus 


i i segi makna) adalah seperti 
"Contoh yang kedua (batalnya illat dari segi ma 
dikatakan: “Zakat itu diwajibkan pada binatang-binatang ternak guna 
menutupi hajat orang faqir”. Maka dikatakanlah bahwa pernyataan 
ini menjadi batal dengan sebab adanya (manfaat menutupi hajat orang 
faqir) pada benda-benda mutiara sedangkan dia tidak mempunyai 
zakat”. 


A 2 o o $i 

# o o o ø o “9 7 s h o P - o Ky 
SÍ SAY AI la Ji OI Ol SSI BA Sah 

f ) de? sd sr MEd A £ ? » A Pá 

BEN ON) de bday OP MS a b 

"Di antara syarat hukum asal adalah: Bahwa dia itu seumpama 


illat dalam hal nafi dan itsbat. Artinya ia mengikuti illat dalam hal 


demikian. sy er 
Jika illat didapatkan maka hukum menjadi ada dan jika illat tidak 


didapatkan maka hukum pun menjadi tidak ada”. 


P RE Ha u A e A“ As eds E A. A j HATE 
Non Die ED DE A N 
3 LI ale) 


Pen 
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"Illat adalah sesuatu yan 
| : g mendatangkan hukum den 
sesuainya illat tersebut kepadanya. Sementara hukum da eo 
yang didatangkan untuk illat karena apa yang telah disebutkan itu 
(yakni kesesuaian illat kepada hukum)“. 


26. PEMBICARAAN TENTANG 
HAZOR DAN IBAHAH 








231 42 034 A Ad, os g # pi TAL A Fo £ 
daj J AEAN ol J +3 Ma A Se a VYJ“ TA ČÍ, 
S) OE EN EEU UNY ZI aa áo TEN 
A A PH 4 : df i af € m3 ae 
Ka o z 0” o A Ph V 12 A, È 2 
R9 IL DERE AS NI se JA Ú aa) adl s Ip 
ie „sá aj MANIA ø Nah “ KIRAY > MH 7 g # o 
sé 2 HY O) 384 eta dIE ld ja) “ad 
A A La a NA # # ka #42 , 12 ANN 
PAS oa LY AN AS UŠÍ aa JI 
"Adapun Hazor (larangan) dan Ibahah (k aa 
ebolehan) maka sebagi 
ya. ada, yang berpendapat: "Sesungguhnya segala Ese Ia 
penu ah bi'tsah (kebangkitan rasul) adalah bersifat hazor (terlarang) 
ecuali perkara-perkara yang dibolehkan oleh syari'at. Jika di dalam 
syari at tidak didapatkan dalil yang menunjukkan kebolehannya maka 
yang dijadikan pegangan adalah hukum asal yakni hazor. Sebagian 
agi ada yang berpendapat sebaliknya yakni hukum asal pada segala 


sesuatu sesudah bi'tsah adalah bah kecuali 
non ea mubah kecuali perkara-perkara yang 


SS A le “La of 33 Pr) Er 
dl 
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"Yang sahih adalah tafshil (melakukan rincian) yakni: “Sesuatu 
yang mendatangkan mudharat dihukumkan haram sementara yang 
mendatangkan manfaat dihukumkan halal. Adapun sebelum bi'tsah 


maka tidak ada hukum yang mengikat seseorang karena tidak 
adanya rasul yang menyampaikan (tentang hukum suatu perkara) 
kepadanya”. 


27. PEMBICARAAN TENTANG ISTISHAB 

ŠÍ sle UŠ v aa a AS 
s GE JI e46 dis DAN Aid s ASNI KAT: 
di SE an jie te gai A de KAA ei g 
we det A eN el Gl did 


# 





"Makna [stishabul Hal— yang sesuai keterangan nanti dijadikan 
pula sebagai hujjah—adalah meneruskan hukum asal yakni 
ketiadaan hukum pada asal di ketika tidak adanya dalil syar'i karena 
sang Mujtahid tidak menemukan hukumnya sesudah melakukan 
pembahasan yang dalam sesuai kemampuannya. Seperti tidak 
ditemukannya dalil tentang wajibnya puasa Rajab maka Mujtahid 
tersebut akan berkata: "Puasa Rajab tidak wajib” dengan dalil 
'istishabul hal yakni tidak adanya hukum pada asal. Istishabul Hal 
adalah hujjah secara pasti”. 


JI AI PA OP Red Ed Aa Pa Pa NA) 
Ete AS Ň MA 0% Gate ES JÁ sd ot 
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"Adapun Istishab yang sudah dikenal yaitu tetapnya satu perkara 
pada zaman kedua karena telah tetapnya pada zaman pertama maka 
dia adalah hujjah menurut kita (Syafi'iyah), tidak menurut Hanafiah. 
Maka menurut kita tidaklah ada zakat pada uang yang kurang 
dari 20 dinar yang dalam peredarannya bernilai 20 dinar, dengan 
menggunakan istishab“. 


28. PEMBICARAAN TENTANG URUTAN-URUTAN 
DALIL 


ABIS 5 MSI GIE U Med pláň DA uh, 
GIRI Ata Je Gad Z sb Me Js 
MENG PES SU) JKN ena IE sel Fo pa, 


w 


o # 


dir 3 via D 24 (8, 7 > 3 + a et MY Ede 
oe ME US Ui oats Vi SG dl Y JSI Paas 


"Adapun dalil-dalil maka yang jali (terang) didahulukan dari yang 
khofi (samar-samar). Yang demikian itu adalah seperti yang Zohir 
dan Mu'awwal (maka yang didahulukan adalah zohir). Begitu juga 
penggunaan lafaz pada makna hakiki didahulukan atas makna majazi. 
Yang memastikan terjadinya ilmu didahulukan dari yang memastikan 
zon (persangkaan yang lebih menguatkan). Yang demikian itu adalah 
seperti Mutawatir dan Ahad maka didahulukanlah yang pertama 
kecuali kalau yang pertama itu bersifat 'am maka ditakhsislah ia 
dengan yang kedua sebagaimana terdahulu pada pembicaraan 
tentang “ Mentakhsish Al-Qur'an dengan Sunnah”. 


a i 53 ya Ja de Ma 
IG gat Ie ad Zai SEL al, AS 





"Pernyataan dari Al-Qur'an dan Hadits didahulukan dari Qiyas 
kecuali kalau pernyataan itu bersifat 'am maka ditakhsishlah ia 
dengan Qiyas sebagaimana terdahulu. Dan Qiyas Jali didahulukan 
dari Qiyas Khofi. Yang demikian itu seperti mendahulukan Qiyas Illat 
dari Qiyas Syibhi”. 

“rr #0 # 03 D s o z 
pe Es WA r € A o z 9 S A + 
(AA del INI i ÚS PES č a drs OP 


a, ro 
sg A # „08 eo af IN) ia PE e A |“ 
sl zl JU Sd Val GE IR SU SI 

Pas di > id. 47) 9 žia ee MP o% “id 3 eer n 
# A 2 x # x “eo a a7] o 
á; Ja cl UA “Jadi 

"Jika ditemukan dalam pernyataan, baik dari Al-Qur'an maupun 
Al-Hadits sesuatu yang merubah hukum yang pertama yakni 
ketiadaan hukum pada asal yang istishhabnya itu dinyatakan dengan 
Istishabul Hal maka jelaslah bahwa yang diamalkan itu adalah 


pernyataan tersebut. Kalau tidak ditemukan yang demikian maka 
yang diamalkan adalah Istishabul Hal yakni ketiadaan hukum pada 


asal”. 


29. SYARAT-SYARAT MUFTI 
Mee VA Ede 94 3 20 U 242 us] s D 
Lal aal U DS of des] a HA bia a 
U Lg 40133 odol sš aia plai Gel Vas Boe th 
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“Di antara syarat Mufti yakni Mujtahid adalah: Bahwa dia itu 
memahami betul ilmu figh, mulai dari ushul, furu’, khilaf dan mazhab. 
Artinya memahami masalah-masalah fiqh, gaidah-gaidahnya, 
cabang-cabangnya dan perkara-perkara yang mengandung khilaf 
agar dia memilih satu pendapat di antaranya dan tidak menyalahinya 
dengan mengeluarkan pendapat yang lain. Hal ini karena lazimnya 
kesepakatan Orang-orang yang tidak menerimanya (pendapat yang 
dipilih itu) untuk menafikan pendapat yang baru dikeluarkan tersebut 
karena ketidakberpihakan mereka terhadapnya”. 


SEER La GE ský ETE ETA, 

JA S del es el AN Ge NÁŠ) peer 
35 ES ky cl 0 ae Jäi y i 
Vos b U GA ie SA geed ZÁ 
EE AT alih Ed GE EE ed 


"Dan juga di antara syarat Mufti adalah memiliki alat ijtihad yang 
komplit yakni: “Mengetahui segala sesuatu yang dia perlukan di 
dalam istinbath hukum seperti ilmu nahwu, ilmu lughat, ilmu tentang 
perawi-perawi hadits agar dia dapat mengambil mana riwayat yang 
para perawinya magbul (diterima), bukan majruh (ditolak karena 
cacat). Dan juga mengetahui tafsiran ayat-ayat maupun hadits yang 
berkenaan dengan hukum agar yang demikian itu bersesuaian di 
dalam ijtihadnya dan tidak dia menyalahinya. Ucapan penulis dengan 
"mengetahui....dst.” adalah di antara kumpulan alat ijtihad. Dan 
termasuk juga alat ijtihad adalah mengetahui kaidah-kaidah ushul 
figh dan hal-hal lainnya”. 


„88, - 


30. SYARAT-SYARAT MUSTAFTI 

; die 2A DANI ae opo zl 

At AS JAN MT Sa OS ON A PYP Ih 
# # ka y k & „A bý o z an k 
JÍ oe SE ŠÍ, aslá JA ža A SP a 
dd ME US uk AU ZÁ SANI 
sa s zs Sú v ges ŠÚ es 
LY Ge a AL Ol 





"Di antara syarat Mustafti (pencari fatwa) adalah Gap di 
termasuk orang yang boleh bertaglid, lalu dia pun taglid Es aal se 
dalam hal fatwa. Jika dia tidak termasuk orang yang bole U V an 
seperti mereka yang telah pantas berijtihad maka tidaklah ole 
mencari fatwa. Hal ini sebagaimana dikatakan bahwa: Orang yang 
alim yakni Mujtahid tidaklah boleh melakukan taglid karena ia puny 
kemampuan untuk berijtihad”. 


31. PENGERTIAN TAOLID 
Ao # „9 ve nasa a dora 
Jý JÁ er JA di JV dn 
GE AA REEN oe BES da lo GP 


- 


£ [a 


SN da s EG JO JJ RE JÚ SA iag 
W s tá HEY sl 


"Taglid adalah menerima pendapat orang lain dengan ss 
disebutkan hujjah atau dalilnya. Berdasarkan Adri Alan 
menerima ucapan Nabi SAW dalam perkara-perkara hu S: y ng 
telah disebutkan dinamai juga dengan taqlid. Sebagian u sai a i 
yang mengatakan bahwa Taqlid adalah: ”Anda menerima pendap 
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od 
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ajó 
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orang lain dan anda tidak tahu darimana dia mengatakannya. Artinya 
anda tidak tahu dasar pengambilan dari pendapatnya itu”. 


It pele Isi ME ele) daan Li 
JE 63S f JA Wa a dié aai ŠÍ AA Aa 
PGA A z UG LAI BIS Op ales 
OMA NAS 433 SE stal ELE ER Ro sd 

API 


"Jika kita berpendapat bahwa sesungguhnya Nabi SAW itu 
bersabda dengan giyas, dalam arti bahwa beliau itu berijtihad 
maka "menerima sabda beliau” bolehlah dikatakan dengan taglid 
karena terdapat kemungkinan bahwa sabda beliau itu berdasarkan 
ijtihad. Namun jika kita berpendapat bahwa beliau tidak berijtihad, 
beliau hanyalah berkata berdasarkan wahyu dan beliau tidaklah 
mengeluarkan pernyataan karena hawa nafsunya dan pernyataan 
beliaulah tidak lain kecuali wahyu yang diturunkan (kepadanya), 
maka "menerima sabda beliau” tidaklah dinamakan dengan taqlid 
karena dia disandarkan kepada wahyu”. 


32. TENTANG IJTIHAD DAN r o 
ke saad) HI] LA de 2 SI s sú ný (sl 
Ú ad vla 


"Adapun ijtihad maka dia adalah "Mencurahkan segenap 
perhatian di dalam mencapai tujuan yang dimaksudkan yakni ilmu, 
agar tercapai ilmu itu untuknya”. 
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A A Z o F . AA s S s 2 A 20 f K 
KA OP KAS US Sl HUNI S OS Of AU 
Eio. b AI” ex 12 + ad ATT id Ar; o An 
Ia DIG a osb CA s 
HY. Jes Es est AE dei „1 Ú an Ls 
“Seorang Mujtahid apabila alat ijtihadnya telah komplit 
sebagaimana terdahulu maka: 
1. Jika dia berijtihad dalam bidang furu' lalu benar ijtihadnya itu 


maka dapatlah ia dua pahala yakni pahala karena ijtihad dan 
pahala karena benar. 
2. Jika ia berijtihad dalam bidang furu' lalu ia salah/ keliru maka 
ia mendapat satu pahala yakni pahala karena ijtihadnya saja. 
Dalil untuk yang demikian akan segera disampaikan”. 


Í dé MR rat GA Hae JS IE GP HE 
Me al us palia jay Eg dist 


“Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa setiap Mujtahid 
dalam bidang furu' adalah benar berdasarkan bahwa hukum Allah itu 
berada pada haknya. Dan hak mugallid (orang yang taqlid) kepadanya 
adalah apa-apa yang dihasilkan oleh ijtihadnya”. 


PANDA A SES 
si AI ga HE Ja Ai dia ese 
vlas I NY Ee Ta WEET Ap 
ES 3 6 5 de tag des Ee V pn 
stal Juší als s SI AUS se Fees do edel 3 
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sd rý # sa 2 
TE WIT 
“Dan tidaklah dikatakan bahwa setiap mujtahid dalam bidang 
ushulul kalamiah yakni agoo'id adalah benar. Karena yang demikian 
dapat menghantarkan kepada pembenaran terhadap golongan- 
golongan sesat seperti: 

1. Nashrani karena mereka berpendapat tentang Trinitas. 

2. Majusi karena mereka berpendapat tentang dua sumber dari 
alam ini yakni cahaya dan kegelapan. 

3. Orang-orang kafir karena mereka menafikan tauhid, 
kebangkitan para rasul dan kehidupan di akhirat nanti. 

4. Mulhidin karena mereka menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala 
seperti Kalam, Penciptaannya terhadap perbuatan-perbuatan 
hamba. KeadaanNya yang akan dilihat di akhirat dan selain 
yang demikian”. 


N 


y AE M 5a u f asa Sid vale anal Alies 
w so VR bear g Ad de JSA Je Ca JI 
ds VEG AAN yah OAT AS OU AE ya ele vi 
MAIN Ws des el Me so SI JII EG des sel 
v p 3 PG 


s > 


i ha 8 Ato La Ar o ff 9 ar PES 
ISP eN ha, OLSEN 3193 EG ed VII SI 
di WEG SE 81 ol OUE KS ISI LEAN 


ži aj 


"Dalil dari pendapat ulama bahwa “Tidaklah setiap Mujtahid 
dalam bidang furu' itu benar” adalah sabda Nabi SAW. “Barangsiapa 
berijtihad lalu benar (ijtihadnya itu) maka dia memperoleh dua 
pahala. Dan barangsiapa berijtihad lalu keliru (ijtihadnya itu) maka 
dia memperoleh satu pahala”. Cara berdalilnya adalah: "Bahwa Nabi 
kita SAW menyalahkan Mujtahid satu kali dan membenarkannya 
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pada kali yang lain”. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Syaikhon. 
Menurut lafaz Bukhori (hadits tersebut berbunyi): “Jika seorang 
hakim?9 berijtihad lalu ijtihadnya itu benar maka baginya dua pahala 
dan jika ia memutuskan hukuman lalu keliru (putusannya itu) maka 
baginya hanyalah satu pahala”. Walloohu A'lam”. 


Keterangan: 
(54) Hakim di sini maksudnya adalah orang yang memberi putusan, bukan 
semata-mata hakim yang secara resmi diangkat oleh pemerintah. 


Selesai diterjemahkan pada malam Kamis, 13 Februari 2002, 
Jam 22.25 WITA. 





